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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

KEPUTUSAN BERSAMA

MENTERI AGAMA DAN MENTERI PENDIDIKAN DAN

KEBUDAYAAN
REPUBLIK INDONESIA

Nomor ; 158 th. 1987
Nomor : 0543bJU/1987

Trandliterasi dimaksudkan sebagai pengalih-huruf dari abjad yang satu ke
abjad yang lain. Transliterasi Arab-Latin di sini ialah penyalinan huruf-huruf Arab

dengan huruf-huruf Latin beserta perangkatnya.

1. Konsonan

Fonem konsonan bahasa Arab, yang dalam tulisan Arab dilambangkan

dengan huruf, dalam transliterasi ini sebagian dilambangkan dengan huruf dan
sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan dengan
huruf dan tanda secara bersama-sama. Di bawah ini daftar huruf Arab dan

trangdliterasinya.

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab
| Alif Tidak dilambangkan | Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta T Te
& Sa O es (dengan titik di
atas)
z Jm J Je




Ha O Ha (dengan titik di
bawah)
Kha Kh Kadan ha
Dal D de
Zdl Z zet (dengan titik di
atas)
Ra R Er
Zai Z Zet
Sin S Es
Syim Sy esdan ye
Sad O es (dengan titik
dibawah)
Dad O de (dengan titik di
bawah)
Ta O te (dengan titik di
bawah)
Za 0 zet (dengan titik di
bawah )
Ain Komentar
Gain G Ge
Fa F Ef




3 Qaf Q Qi

S Kaf K Ka

J Lam L El

N Mim M Em

U Nun N En

s Waw W We

> Ha H Ha

. Hamza ? Apostrof
¢ Ya Y Ye

2. Vokal

Vokal bahasa Arab adalah seperti vokal dalam bahasa Indonesia, terdiri
dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong:

a. Vokal tunggal
vokal tunggal dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau
harkat, transliterasinya adalah sebagai berikut :

Tanda Nama Huruf Latin Nama
fatah A A
Kasrah I I
~




3 [lammah U U

b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harkat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yaitu :

Tanda dan Huruf Nama Gabung Huruf Nama
fat[1ah danya Al adani
~
Ls I
fat[1ah dan waw Au adanu
~
S —
Contoh:
- katabar
- faaa J=
- kafa s
c. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat huruf,

trangliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu :

Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda Nama
fat[1ah dan A adan garis di atas
L - alif atau

ya




Kasrah dan ya I i dan garis di atas
~
< —
s ‘Jammah dan U u dan garis di atas
wau
—
Contoh:
- qala :
- rama: e
- qgila : Jg

d. Ta marbatah

Trangliterasi untuk ta marbiitah ada dua:

1) Tamarbatah hidup
Tamarbatah yang hidup atau mendapat [Jarkat fat[]1ah, kasrah dan «ammah,
trangliterasinya (t).

2) Tamarbatah mati
Tamarbttah yang mati mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah (h).

3) Kalau pada kata yang terakhir dengan ta marbatah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta
marbatah itu ditransliterasikan dengan ha (h).

Contoh:
- raulJahal-alifal - raullatul alfal: Vdadisuas )
al-Madinah al-munawwarah : 3 siellaiaall -
- [alah: szl

e Syaddah (tasydid)
Syaddah atau tasydid yang pada tulisan Arab dilambangkan dengan sebuah
tanda, tanda syaddah atau tanda tasydid, dalam transliterasi ini tanda tasydid




tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu yang sama dengan huruf yang diberi
tanda syaddah itu.

Contoh:

rabbana :x
nazzala: J
al-birr : L

a-hajj : &
nu'ima: o

f. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,

yaitu: J' namun dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas kata

sandang yang diikuti oleh huruf syamsiah dan kata sandang yang diikuti oleh

huruf gamariah.

1)

2

Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah
Kata sandang diikuti oleh huruf syamsiah ditransliterasikan sesuai dengan
bunyinya, yaitu huruf (I) diganti dengan huruf yang sama dengan huruf

yang langsung mengikuti kata sandang itu.

Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariah Kata sandang yang diikuti
oleh huruf gamariah ditransliterasikan sesuai dengan aturan yang
digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya. Baik diikuti huruf
syamsiah maupun gamariah, kata sandang ditulis terpisah dari kata yang

mengikuti dan dihubungkan dengan tanda sempang.

Contoh:
- ar-rgjulu; JaJ)
- assayyidatu: s
- asy-syamsu: (el
- a-galamu; Al
- a-jalalu: sl

g. Hamzah

Dinyatakan di depan bahwa hamzah ditransliterasikan dengan apostrof.

Namun, itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di akhir kata.



Bilahamzah itu terletak di awal kata, iatidak dilambangkan, karena dalam tulisan
Arab berupa alif.

Contoh:

ta’khuziina: o s
an-nau’; s s
gyai’un: s
inna: ¢

umirtu: <)
akala: J9

h. Penulisan K ata

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’'il (kata kerja), isim (kata benda),

maupun hurf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan

huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau

harkat yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

i. Huruf Kapital

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam

transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf kapital seperti

apa yang berlaku dalam EYD, diantaranya: huruf kapital digunakan untuk

menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bilanama itu huruf awal

nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh:

Wa mamuhammadunillarastl

Inna awwal abaitinwudi’ alinnasilallazibibakkatamubarakan

Syahru Ramadan al-laz3unzilafihi al-Qur’ anu
SyahruRamadanal-1aziunzilafihil-Qur’ anu

Walagadra ahubilufug al-mubin

Alhamdulillahirabbil-‘alamin

Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam

tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan



dengan kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang dihilangkan, huruf
kapital yang tidak dipergunakan.

Contoh:

- NaJrunminallahiwafat [ Jungarib
- Lillahi a-amrujami’an

- Lillahil-amrujami’ an

- Wallahubikullisyai’in ‘alim

j. Tajwid
Bagi mereka yang menginginkan kefasehan dalam bacaan, pedoman
trandliterasi ini merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan ilmu
tgjwid.Karena itu peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai ilmu tajwid.



ABSTRAK

Rita Rahayu. NPM. 1601280010. Skripsi, Analisis Implementas: Akad ljarah
Dalam Praktik Sewa-Menyewa Kamar Hotel Pada Penginapan Taj Residence
Syariah Medan, Pembimbing: Dr. Sugianto, MA.

Penelitian ini dilakukan bertujuan untuk mengetahui pelaksanaan atau
implementas akad ijarah (sewa-menyewa) pada penginapan Taj Residence
Syariah Medan. Akad ijarah adalah suatu akad sewa-menyewa yang dilakukan
oleh kedua belah pihak yang berakad antara mu’ ajir (orang yang menyewakan)
dan musta’jir (orang yang menyewa) kedua belah pihak mengambil manfaat
dengan adanya pengganti sewa. Kemudian penelitian ini bertujuan untuk
Mengetahui kesesuaian akad ijarah (sewa-menyewa) dengan Fatwa DSN-MUI
tentang ijarah. Metode yang digunakan dalam pengumpulan data diperoleh dari
dokumentas dan waawancara. Sumber data yang yang digunakan dalam
penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Jenis penelitian ini
termasuk penelitian lapangan. Hasil penelitian yang diperoleh yaitu bahwa
implementas akad ijarah dalam praktik sewa menyewa kamar hotel pada
penginapan Taj Residence Syariah Medan dilakukan berdasarkan kesepakatan
antara kedua belah pihak yaitu antara pihak hotel (receptionist) dan penyewa
kamar dengan melakukan pembayaran uang sewa kepada pihak hotel sesuai
dengan harga yang telah disepakati kedua belah pihak. Dan kesesuaian akad
ijarah dalam praktik sewa-menyewa kamar hotel pada Penginapan Taj Residence
Syariah ini sudah sesuai dengan Fatwa DSN-MUI tentang ijarah dengan
terpenuhinya rukun dan syarat ijarah pada penginapan Taj Residencee Syariah.

Kata kunci: akad ijarah, sewa-menyewa, Fatwa DSN-MUI



ABSTRACT

Rita Rahayu. NPM. 1601280010. Skripsi, Analisis Implementas: Akad ljarah
Dalam Praktik Sewa-Menyewa Kamar Hotel Pada Penginapan Taj Residence
Syariah Medan, Pembimbing: Dr. Sugianto, MA.

This research was conducted to determine the implementation or
implementation of the ijarah contract (leasing) at the Taj Residence Syariah
Medan. An ijarah contract is a lease agreement carried out by both parties who
have an agreement between mu’ gjir (the person who rents out) and musta’jir (the
person who rents), both parties benefit from the receplacement of the lease. Then
this research aims to determine the suitablility of the ijarah contract (Ieasing)
with the DSN-MUI Fatwa regarding ijarah. The methods used in data collection
were obtained from documentatins and interviews. Sources of data used in this
study are primary data and secondary data. This type of research includes field
research. The result obtained are that the implementation of the ijarah contract in
the practice of renting hotel rooms at the Taj Residence Syariah Medan
accommodation is carried out based on an agreement between the two parties,
namely between the hotel (receptionist) and the room tenant by paying the rent to
the hotel according to the price. Has been agreed by both parties. And the
suitablility of the ijarah contract in the practice of renting hotel rooms at the Taj
Residence Sharia Inn isin accordance with the DSN-MUI Fatwa regarding ijarah
with the fulfillment of the pillars and ijarah requirement at the Taj Residence
Syariah lodging.

Key word: ijarah contract, lease, Fatwa DSN-MUI
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BAB |
PENDAHULUAN

A.Latar Belakang M asalah

Hotel adalah suatu perusahaan yang dikelola oleh pemiliknya dengan
menyediakan pelayanan makanan, minuman dan fasilitas kamar untuk tidur
kepada orang-orang yang sedang melakukan perjalanan’. Tidak dapat dipungkiri
suatu penginapan ataupun hotel kerap menjadi pemberitaan di media massa
karena adanya penggerebekan pada pengunjung penginapan atau hotel yang bukan
suami istri, mabuk-mabukkan, Narkoba dan lainnya yang dilakukan oleh jajaran
kesatuan Polisi Pamong Praja dan Kepolisian Republik Indonesia

Seiring Meningkatnya Kesadaran Masyarakat Indonesia yang dominan
beragama muslim maka banyak masyarakat muslim memilih penginapan atau
hotel syariah. Adanya kecenderungan tersebut menyebabkan munculnya inovasi
baru dalam sistem perhotelan di Indonesia, yaitu penginapan atau hotel syariah
pada dunia bisnis. Penginapan atau hotel syariah ini ditujukan untuk kelas sosial
menengah yang mampu memberikan ketenangan bagi konsumennya dalam
beribadah, suasananya Islami, adanya tempat beribadah yang nyaman dan tenang
serta sgjian dan hidangan makanannya dijamin halal. Penginapan atau Hotel
syariah banyak dikembangkan oleh beberapa perusahaan karena memiliki nilai
jual dan sebagai investasi yang menjanjikan®.

Sebuah penginapan atau hotel syariah sangat berperan penting atau suatu
keharusan untuk membuat kegiatan penginapan atau hotel tersebut sesuai dengan
aturan islam, Karena penginapan atau hotel termasuk dalam usaha sewa-menyewa
untuk orang-orang yang melakukan perjalanan atau berwisata.

Adapun ketentuan terkait hotel syariah yang sesuai dengan aturan islam
ditetapkan oleh Fatwa DSN-MUI (Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama
Indonesia) No: 108/DSN-MUI/X/2016 yaitu: 1. Hotel syariah tidak boleh
menyediakan fasilitas akses pornografi dan tindakan asusila; 2. Hotel syariah

!Ahmad Taufik dan Ujang Bahar. “Analisis Hukum Pengelolaan Hotel Berbasis Syariah
Khususnya Aspek Perlindungan Konsumen Ditinjau Dari Perspektif Hukum Bisnis.”
Jurnal Living Law. No. 1. Volume 11. 2019. h. 23

2 Moh. Idil Ghufron. “Konsep Maslahah Maximizer Pada Hotel Syariah Perspektif Etika
Bisnisldam”. Jurnal Idam Nusantara. No. s2. Val. 01. 2017. h. 132



tidak boleh menyediakan fasilitas hiburan yang mengarah pada kemusyrikan,
maksiat, pornografi dan/atau tindak susila; 3. Makanan dan minuman yang
disediakan hotel syariah wajib telah mendapat sertifikat halal dari MUI; 4.
Menyediakan fasilitas, peralatan dan sarana uyang memadai untuk pelaksanaan
ibadah, termasuk fasilitas bersuci; 5. Pengelola dan karyawan/karyawati hotel
wajib mengenakan pakaian yang sesuai dengan syariah; 6. Hotel syariah wajib
memiliki pedoman dan/atau panduan mengenai prosedur pelayanan hotel guna
menjamin terselengaranya pelayanan hotel yang sesuai dengan prinsip syariah; 7.
Hotel syariah wajib menggunakan jasa Lembaga Keuangan Syariah dalam
melakukan pelayanan®.

Manusia adalah makhluk sosial. la hidup bermasyarakat dan bertolong-
tolongan dalam menghadapi berbagai macam tantangan hidup. Adakalahnya
seseorang membutuhkan orang lain. Terkadang seseorang mampu dalam satu
bidang. Namun, ia tidak ahli pada bidang yang lain®. Hotel syariah adalah suatu
usaha dijalankan sesuai dengan ketentuan syariat islam dalam dengan cara sewa
menyewa kamar hotel. Maka telah dijelaskan bahwa sewa-menyewa atau ijarah
merupakan bentuk muamalah yang dibutuhkan manusia. Karena itu, syariat islam
melegalisasikan keberadaannya. Konsep ijarah merupakan manifestasi keluwesan
hukum islam untuk menghilangkan kesulitan dalam kehidupan manusia’.

Menurut fatwa Dewan Syariah Nasional-Mgjelis Ulama Indonesia (DSN-
MUI), ijarah adalah akad pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu barang atau
jasa dalam waktu tertentu melalui pembayaran sewa/upah, tanpa diikuti dengan
pemindahaan kepemilikan barang itu sendiri®.

Adapun praktek sewa-menyewa kamar hotel ini tidak semudah yang
dipikirkan oleh orang banyak, akan tetapi harus adanya sebuah perjanjian atau
kesepakatan yang harus disetujui oleh kedua belah pihak. Agar tidak adanya
perbuatan maksiat atau pun pelanggaran lain di luar perjanjian yang dilakukan
oleh para tamu atau pengunjung hotel, maka dilakukan seleksi tamu pengunjung

3 Fatwa DSN-MUI No. 108/DSN-MUI/X/2016 tentang Pedoman Penyelenggaraan
Pariwisata Berdasarkan Prinsip Syariah.

* Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah; Prinsip dan Implementasinya Pada Sektor K euangan
Syariah, ed.1, cet.1 (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 13

®Ibid, h. 131

® Fatwa DSN-MUI No. 09/DSN-MUI/IV/2000 tentang Pembiayaan ljarah.



penginapan atau hotel. Jika perjanjian atau kesepakatan itu dilanggar maka akan
ada pihak yang dirugikan.

Berdasarkan survey peneliti pada objek penelitian yaitu Penginapan Taj
Residence Syariah yang terletak di jl. Setia Budi Gg. Ampera, No.8, Babura
Sunggal, kec. Medan Sunggal, Kota Medan, Sumatera Utara. Terdapat adanya
beberapa permasalahan dalam pelaksanaan akad ijarah pada Penginapan Taj
Residence Syariah yang sering dilanggar oleh calon tamu hotel, seperti pasangan
suami istri yang tidak membawa persyaratan saat akan memesan kamar hotel di
Pengingpan Ta Residence dan banyak calon penyewa/tamu yang kurangnya
pengetahuan tentang hotel syariah dan tidak syariahnya hotel. Akibatnya beberapa
calon penyewaltamu hotel sudah sudah membayar sewa kamar hotel dengan
aplikasi tetapi mereka belum menempati kamar hotel di Penginapan Taj
Residence Syariah sehingga uang sewa tidak dapat dikembalikan dan
mengakibatkan kerugian disalah satu pihak dan juga tidak terlaksananya akad
ijarah dengan sempurna.

Berdasarkan permasalahan diatas Penulis tertarik untuk membuat sebuah
penelitian tentang analisis implementasi akad ijarah dalam praktek sewa-menyewa

kamar hotel pada Penginapan Taj Residence Syariah Medan.

B. Identifikas M asalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, penulis mengidentifikasikan
masalah sebagai berikut:

1. Masih rendahnya pemahaman customer mengenai prosedur dalam praktik
sawa-menyewa kamar hotel pada Penginapan Ta Residence Syariah
Medan.

2. Kurang sempurnanya pelaksanaan akad ijarah dalam praktik sewa
menyewa kamar hotel pada Pengi napan Ta] Residence Syariah Medan.

3. Masih adanya beberapa pasangan yang bukan suami istri tetap memesan
kamar pada penginapan Taj Residence Syariah Medan.



C. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan diatas maka

rumusan masalah penelitian ini adalah:

1.

Bagaimana pelaksanaan atau implementasi akad ijarah pada penginapan
Ta Residence Syariah Medan?

Apakah akad ijarah sesuai dengan DSN-MUI pada penginapan Taj
Residence Syariah Medan?

D. Tujuan Pendlitian

Berdasarkan dari Rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini

adalah untuk:

1.

Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan atau implementasi akad ijarah
pada penginapan Taj Residence Syariah.

Untuk mengetahui kesesuaian akad ijarah dengan DSN-MUI pada
penginapan Ta Residence Syariah Medan.

E. Manfaat Pendlitan

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah

Manfaat bagi penulis

Untuk mendapatkan wawasan dan ilmu pengetahuan tentang pelaksanaan
atau implementasi akad ijarah dalam mempraktikkan sewa-menyewa
kamar hotel dengan baik dan sesuai aturan islam.

Manfaat bagi Universitas

Penelitian ini dapat dijadikan bahan referensi dan informasi bagi
mahasiswa Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara.

Manfaat Bagi Penginapan Taj Residence Syariah Medan

Dapat menjadi referensi dan informasi bagi Penginapan Taj Residence
Syariah Medan dan menjadi acuan bagi Penginapan Ta Residence Syariah
Untuk dapat lebih menerapkan lagi akad ijarah dalam praktik sewa
menyewa kamar hotel.



F. Sistematika Penulisan
BAB | : Pendahuluan
Pendahuluan berisi tentang gambaran umum untuk memberikan wawasan tentang
arah penelitian yang dilakukan, meliputi:
1) Latar Belakang Masalah

Konteks penelitian diawali dengan ungkapan kegalauan peneliti terhadap
fenomena sosial atau pariwisata yang diteliti, ungkapan pernyataan permasalahan,
pernyataan pentingnya penelitian dan dapat juga harus mengemukakan kata-kata
kunci penelitian yang berupa konsep-konsep yang hendak diteliti sejalan dengan
teori-teori yang relavan, dan didukung oleh bukti-bukti empiris, serta alasan dan
motivasi peneliti terhadap masalah yang akan diteliti.
2) ldentifikasi Masalah
Mengemukakan semua masalah yang ada dalam obyek penelitian, baik yang akan
diteliti maupun yang tidak maupun yang tidak akan diteliti.
3) Rumusan Masalah
Rumusan Masalah atau dapat juga disebut fokus penelitian pada subbab ini berupa
pertanyaan yang memerlukan jawaban melalui suatu aktivitas penelitian.
Rumusan menggunakan kata tanya misalnya bagaimana, mengapa, upaya apa, dan
lain sebagainya, sehingga pertanyaan tersebut dapat dijawab dengan pola-pola
narasi atau deskripsi. Rumusan penelitian digjukan setelah setelah dilakukan
observasi dan studi pendahuluan dilapangan. Rumusan masalah bersifat
researchable, dapat didukung data empiris, sesuai dengan kemampuan peneliti,
daan mempunyai kontribusi signifikan.
4) Tujuan Penelitian
Memuat uraian yang menyebutkan secara spesifik tujuan yang hendak dicapai dari
penelitian, sesuai dengan rumusan penelitian sehingga dapat memberikan
deskripsi dengan jelas, detail dan mendalam mengenai proses dan hasil penelitian
yang akan dicapai.
5) Manfaat Penelitian
Menguraikan manfaat hasil penelitian, baik itu manfaat teoritis, maupun manfaat
praktis, dengan cara menjabarkan kepada pihak yang memungkinkan
memanfaatkan hasil penelitian.



6) Sistematika Penulisan

Berisikan rencana dari isi skripsi secara menyeluruh.

BAB Il : Landasan Teoretis

Berisi tentang kgjian pustaka dan penelitian terdahulu yang relevan.

1) Kajian Pustaka

Kajian pustaka digunakan sebagai pemandu agar fokus penelitian sesuai dengan
kenyataan dilapangan. Memuat teori yang digunakan untuk membantu menjawab
masalah penelitian. Selain itu kgjian pustaka juga bermanfaat untuk memberrikan
gambaran umum atau bahan penjelas tentang konteks penelitian dan sebagai
bahan pembahasan hasil penelitian. Pada bagian ini peneliti juga perlu
mencantumkan kerangka berpikir terjadinyya fenomena yang akan diteliti.

2) Kajian Penelitian Terdahulu

Memuat uraian sistematis tentang hasil penelitian yang didapat dari penelitian
terdahulu dan hubungannya dengan penelitian yang akan dilakukan. Serta
menunjukkan apa yang membedakan penelitian yang akan dilakukan dengan
penelitian terdahulu.

BAB Il : Metodologi Penelitian

Pada bagian ini diuraikan langkah-langkah penelitian yaitu :

1) Rancangan Penelitian

Bagian ini menjelaskan alasan singkat mengapa memilih pendekatan penelitian
kualitatif. Selain itu, dikemukakan orientasi teoritis, yaitu landasan berpikir untuk
memahami makna suatu gejala. Misalkan fenomenologis, interaksi simbolik,
kebudayaan, etnometodologis, atau kritik seni. Peneliti perlu mengemukakan
rancangan penelitian yang digunakan baik etnografis, studi kasus, grounded
theory, interaktif, ekologis, atau partisipatoris.

2) Lokasi dan Waktu Peneltian

Pemilihan lokasi harus didasarkan pada pertimbangan-pertimbangan
kemenarikan, keunikan, dan kesesuaian dengan fokus penelitian yang dipilih.
Pemilihan lokasi ini, diharapkan menemukan hal-hal yang bermakna dan baru
atau sesuai dengan fenomena sosial atau peristiwa dalam penelitian. Selain itu
perlu pula dikemukakan waktu waktu penelitian menurut tahapan penelitian yang
disajikan dalam bentuk tabel jadwal penelitian.



3) Kehadiran Penelitian

Bagian ini perlu disebutkan bahwa peneliti bertindak ebagai instrumen sekaligus
pengumpul data. Kehadiran peneliti ini harus dijelaskan secara eksplisit dalam
laporan penelitian. Perlu dijelaskan apakah peran peneliti sebagai partisipan
penuh, pengamat partisipan, atau pengamat penuh.

4) Tahapan Penelitian

Bagian ini menguraikan proses aktivitas pelaksanaan penelitian, mulai dari studi
pendahuluan, pengembangan rancangan, pelaksanaan penelitian, hingga penulisan
laporan.

5) Datadan Sumber Data

Bagian ini menjelasskan tentang data apa saja yang dikumpulkan, jenis data, siapa
yang dijadikan sumber data penelitian, dan karakteristik sumber data penelitian
yang dimaksud.

6) Teknik pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mencapai triangulasi penelitian,
misalnya: wawancara mendalam, partisipasi observasi, penelitian berdasarkan
sgjarah hidup (life historical investigation), analisis dokumen, dan teknik lainnya.
Triangulasi dapat dicapai antara lain dengan : penggunaan beberapa sumber data,
penggunaan bebrapa teori yang relevan, dilakukan oleh lebih dari satu peneliti,
penggunaan beberapa teknik pengumpulan data. Teknik yang akan digunakan
tergantung kebutuhan dan kesesuaian jenis data penelitian. Setiap penggunaan
teknik pengumpulan data harus disertai dengan instrumen, disampaikan pula
alasan penggunaan teknik dan tahapan pengumpulan data.

7) Teknik analisis data

Teknik analisis data menjelaskan tentang teknik atau cara yang digunakan untuk
melakukan analisis data yang telah terkumpul, serta penjelasan mengenai alasan
/dasar penggunaan teknik analisis. Penggunaan teknik analisis data harus
diselaraskan dengan pendekatan penelitian yang digunakan, jenis data serta
karakteristik data yang telah dikumpulkan. Pola analisis yang gunakan pada
penelitian ini dijelaskan, antaralain: etnografik, grounded theory, induksi analitis.



8) Pemeriksaan Keabsahan Temuan

Bagian ini memuat uraian tentang usaha-usaha penelitian untuk memperoleh
keabsahan temuannya. Agar diperoleh temuan dan interprestasi yang absah (dapat
dipertanggungjawabkan), maka perlu diteliti kredibilitas temuan data di lapangan.
Jenis atau bentuk pengecekan keabsahan temuan yang dilakukan oleh peneliti,
disesuaikan dengan keragaman/hitergenitas data, serta hasil analisis data
sementara, dengan demikian, tidak perlu semua jenis pengecekan keabsahan
temuan disebutkan dalam bagian ini.



BAB Il
LANDASAN TEORETIS

A.Kajian Pustaka
1. Hotel Syariah

a. Pengertian Hotel Syariah

Hotel adalah suatu perusahaan yang dikelola oleh pemiliknya dengan
menyediakan pelayanan makanan, minuman dan fasilitas kamar untuk tidur
kepada orang-orang yang sedang melakukan perjalanan’. Sedangkan hotel Syariah
adalah hotel yang menerapkan syariah | slam ke dalam kegiatan operasional hotel.
Kesyariahan hotel ditonjolkan oleh mangjemen dengan memunculkan moto, logo,
ornamen interior, fasilitas kamar, fasilitas hotel maupun seragam atau pakaian
yang dikenakan para karyawan hotel®.

Dalam fatwa Dewan Syariah Nasional MUI No: 108/DSN-MUI/X/2016
tentang Pedoman Penyelenggaraan Pariwisata Berdasarkan Prinsip Syariah
dijelaskan bahwa usaha hotel syariah adalah penyediaan akomodasi berupa
kamar-kamar didalam suatu bangunan yang dapat dilengkapi dengan jasa
pelayanan makan dan minum, kegiatan hiburan dan atau fasilitas lainnya secara
harian dengan tujuan memperoleh keuntungan yang dijalankan sesuai prinsip
syariah®.

Selain itu hotel juga merupakan salah satu tempat bagi rujukan para
pengunjung, selain harganya yang tinggi juga menyediakan keamanan, serta
kenyamanan dalam melakukan istirahat. Hotel memiliki banyak macam, yang
tentunya dapat dipilih oleh konsumen atau pemakai hotel, ada hotel ekonomis
untuk yang memiliki uang pas-pasan, ada juga hotel yang mewah untuk orang-

orang yang memiliki uang yang cukup.™

"Ahmad Taufik dan Ujang Bahar. “Analisis Hukum Pengelolaan Hotel Berbasis Syariah
Khususnya Aspek Perlindungan Konsumen Ditinjau Dari Perspektif Hukum Bisnis.”
Jurnal Living Law. No. 1. Volume 11. 2019. h. 23

8 Widyanrini. “Pengelolaan Hotel Syariah di Yogyakarta.” Jurnal Ekonomi dan Bisnis
Idam”. No. 1. Volume VIIl. 2013. h. 2

® Fatwa DSN-MUI No: 108/DSN-MUI/X/2016 tentang Pedoman Penyelennggaraan
Pariwisata Berdasarkan Prinsip Syariah

19 Riyan Pradesyah dan Khairunnisa. 2018. “Analisis Penerapan Fatwa MUI Wisata
Halal (studi kasus Hotel Syariah Medan)” . http://jurnal.umsu.ac.id/index.php/intiqad . (Diakses 17
Maret 2020). h. 340
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Hotel syariah diatur didalam peraturan yang telah ditetapkan oleh Majelis

Ulama Indonesia, dalam hal ini hotel syariah mempunyai landasan Hukum dalam
Alquran yaitu Q.S. Al-Maidah: 90-91

5 5l Ul Jae (e iy AU SaUatly Thusdlall Ty 7yl Ut 155 0l Ll

0 AL ]

Artinya: “ Hai orang-orang yang beriman, sesungguhnya khamar, judi, berkorban

untuk berhala, mengundi nasib dengan panah adalah perbuatan keji termasuk

perbuatan syetan. Maka jauhilah perbuatan-perbuatan itu agar kamu mendapat
keberuntungan.” (90)"*

Bl ey All 83 (e Saty ualy el 3 sl €515l 2855 853 1 kil 5 L)

O 21 s

Artinya: “ Sesungguhnya setan itu bermaksud hendak menimbulkan permusuhan
dan kebencian di antara kamu lantaran (meminum) khamar dan berjudi itu, dan
menghalangi kamu dari mengingat Allah dan sembahyang; maka berhentilah

kamu (dari mengerjakan pekerjaan itu).” (91)*

Tempat penginapan Syariah atau hotel syariah, merupakan salah satu yang
operassionalnya menggunakan ketentuan syariah. Dimana dalam hotel tersebut
tiddak menjalankan sesuatu yang telah dilarang oleh Aquran dan hadist, seperti
menjual minuman haram, tidak membuka bar untuk hal yang tidak dibolehkan
dalam alquran, tidak mnyediakan tempat untuk maksiat dan tidak menjual hal-hal

yang diharamkan, baik makanan dan minuman.*?

1 Q.S. Al-Maidah 5: 90

2Q.S. Al-Maidah 5: 91

13 Riyan Pradesyah dan Khairunnisa. 2018. “Analisis Penerapan Fatwa MUI Wisata
Halal (studi kasus Hotel Syariah Medan)” . http://jurnal.umsu.ac.id/index.php/intigad . (Diakses 17
Maret 2020). h. 341
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b. Kriteria dan ketentuan terkait Hotel Syariah Menurut Fatwa
DSN-M UI
Adapun kriteria usaha hotel syariah adalah rumusan kualitatif dan/atau

klasifikasi yang mencakup aspek produk, pelayanan, dan pengelolaan. Ketentuan

terkait hotel syariah yaitu:

1)

2)

3)

4)

5)

6)

7)

Hotel syariah tidak boleh menyediakan fasilitas akses pornografi
dan tindakan asusila

Hotel syariah tidak boleh menyediakan fasilitas hiburan yang
mengarah kepada kemusyrikan, maksiat, pornografi, dan/atau
tindak susila

Makanan dan minuman yang disediakan hotel syariah wagjib telah
mendapatkan sertifikat halal dari MUI

Menyediakan fasilitas, peralatan dan sarana yang memadai untuk
pelaksanaan ibadah termasuk fasilitas bersuci

Pengelola dan karyawan/karyawati hotel wajib mengenakan
pakaian yang sesuai dengan syariah

Hotel syariah wajib memiliki pedoman dan/atau panduan mengenai
prosedur pelayanan hotel guna menjamin terselengaranya
pelayanan hotel yang sesuai dengan prinsip syariah

Hotel syariah wajib menggunakan jasa lembaga keuangan syariah
dalam melakukan pelayanan™.

c. Syarat Hotel Syariah
Ada beberapa rambu yang harus dipatuhi oleh sebuah hotel syariah,
yaitu, sebagai berikut:

1)

Tidak memproduksi, memperdagangkan, menyediakan,
menyewakan suatu produk atau jasa yang seluruh maupun sebagian
dari unssur jasa atau produk tersebut, dilarang atau tidak dianjurkan
dalam syariah. Ini seperti makanan yang mengandung unsur daging

14 Fatwa DSN-MUI No: 108/DSN-MUI/X/2016 tentang Pedoman Penyel ennggaraan
Pariwisata Berdasarkan Prinsip Syariah
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babi, minuman beralkohol atau zat yang memabukkan, perjudian,
perzinahan, pornografi, dan lain-lain.

2) Transaksi harus didasarkan pada suatu jassa atau produk yang riil,
benar ada.

3) Tidak ada kezaliman, kemudharatan, kemungkaran, kerussakan,
kemaksiatan, kesesatan, dan keterlibatan, baik secara langsung
maupun tidak langsung, dalam suatu tindakan atau hal yang
dilarang atau tidak dianjurkan oleh syariah.

4) Tidak ada unsur kecurangan, kebohongan, ketidakjelasan (gharar),
rissko yang berlebihan, korupsi, manipulasi, dan ribawi, atau
mendapatkan suatu hasil tanpa mau berpartisipasi dalam usaha atau
menanggung risiko.

5) Komitmen menyeluruh terhadap perjanjian yang dilakukakan™.

2. Akad Sewa (ljarah)
a. Pengertian ljarah

Al ljarah berasal dari kata Al Ajru yang berarti Al ‘Iwadhu (ganti). Oleh
sebab itu Ats Tsawab (pahal@) dinamai Ajru (upah). Menurut pengertian syara’, Al
ljarah ialah: “sesuatu jenis akad untuk mengambil manfaat dengan jalan
penggantian”.

Pemilik yang menyewakan maanfaat disebut mu’'ajir (orang yang
menyewakan). Pihak yang memberikan sewa disebut musta’jir (orang yang
menyewa = penyewa). Dan sesuatu yang diakadkan untuk diambil manfaatnya
disebut ma’jur (sewaan). Sedangkan jasa yang diberikan sebagai imbalan manfaat
disebut Ajran atau Ujrah (upah).

Manakala akad sewa-menyewa telah berlangsung, penyewa sudah
berhak mengambil manfaat. Dan orang yang menyewakan berhak pula mengambil
upah, karena akad ini adalah mu’ awaadhah (penggantian).™®

Sementara itu, ada beberapa pengertian ijarah yang dikemukakan oleh
para ulama madhzab figih adalah sebagai berikut:

1> Riyanto Sofyan, Bisnis Syariah Mengapa Tidak? Pengalaman Penerapan Pada Bisnis
Hotel, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2011), h. 64-65
16 sayyid Sabig, Fikih Sunnah, cet. 5, (Bandung: PT. Al-Ma arif, 1995) h. 15
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1) ljarah menurut Hanafiyah adalah:
s @il e sie
“ akad terhadap suatu manfaat dengan adanya ganti.”

2) Golongan Malikiyah berpendapat ijarah adalah:

UA)M:*\A)L_A’ZSA:XADA ;'«L_;ﬁlcﬁl-\ﬂ‘ﬂ;\lﬂj
“Pemilikan manfaat suatu yang dibolehkan dalam waktu tertentu

dengan suatu pengganti.”
3) Sedangkan Syafi’iyah mengemukakan, ijarah adalah:

e}luuawr\ab\ﬂ\}dmﬂuﬂﬁg\;m&)luﬁdwmggs Jac
“Transaks terhadap suatu manfaat yang dituju, tertentu, bersifat
mubahdanboleh dimanfaatkan dengan imbalan tertentu.” *’

Sehingga dapat diartikan bahwa ijarah adalah perjanjian sewa-menyewa
suatu barang dalam waktu tertentu melalui pembayaran sewa. Atau ijarah adalah
tranksaksi sewa-menyewa atas suatu barang dan atau upah-mengupah atas suatu
jasa dalam waktu tertentu melalui pembayaran sewa atau imbalan jasa™®

b. Dasar hukum ijarah
Beberapa Dasar hukum yang menjadi pertimbangan bolehnya akad
ijarah adalah sebagai berikut:
1) QS AI-Kahfi (18: 94)

aeins Ui Jand o e DA &l Jaind U gl (8 (s z by 7 sl O il 3G 1508
.
Artinya : “ Mereka berkata: "Hai Dzulkarnain, Sesungguhnya Ya'juj

dan Majuj itu orang-orang yang membuat kerusakan di muka bumi,

Y Ibid, h. 130
18 Mardani, Figh Ekonomi Syariah: Figh Muamalah, cet. 2, (Jakarta: Kencana
Prenadamedia Group, 2013), h. 247
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Maka dapatkah kami memberikan sesuatu pembayaran kepadamu,

supaya kamu membuat dinding antara kami dan mereka?” *°.
2) QS Al-Bagarah (2: 233)

T rially 2510 Al 13) A8{sle AU BB KA1 a5 G W1 )
Artinya : “dan jika kamu ingin anakmu disusukan oleh orang lain,
maka tidak ada dosa bagimu apabila kamu memberikan pembayaran
menurut yang patut. Bertakwalah kamu kepada Allah dan ketahuilah
bahwa Allah Maha melihat apa yang kamu kerjakan.” %

3) QSAt-Thalaq (65: 6)

Artinya : “jika wanita-wanita itu menyusui anakmu maka berilah
mereka upah” %,

c. Fatwa-fatwa DSN-M Ul tentang ijarah
berdasarkan pendapat peserta Rapat Pleno Dewan Syariah Nasional
pada hari kamis, tanggal 8 Muharram 1421 H/ 13 April 2000. Telah dikeluarkan
Fatwa tentang Pembiayaan ijarah untuk sebagai sebagai pedoman menentukan
keabsahan akad ijarah.
Pertama  : Rukun dan syarat |jarah
1) Pernyataan |jab dan kabul.
2) Pihak-pihak yang berakad (berkontrak): terdiri atas pemberi sewa
(lessor, pemilik aset, LKS), dan penyewa (lesse, pihak yang
mengambil manfaat dari pengguna aset, nasabah).
3) Objek kontrak: pembayaran (sewa) dan manfaat dari pengguna aset.

Q.S Al-Kahfi 18: 24

2 Q.S. Al-Bagarah 2: 233

2! Rozalinda, Fikih Ekonomi Syariah: Prinsip dan Implementasinya Pada Sektor
Keuangan Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 130

22 Q.S. At-Thalaq 65: 6
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4) Manfaat pengguna aset dalam ijarah adalah objek kontrak yang
harus dijamin, karena ia rukun yang harus dipenuhi sebagai ganti
dari sewa dan bukan aset itu sendiri.

5) Sighat ijarah adalah berupa pernyataan dari kedua belah pihak yang
berkontrak, baik secara verbal atau dalam bentuk lain yang
ekuivalen, dengan cara penawaran dari pemilik aset (LKS) dan
penerimaan yang dinyatakan oleh penyewa (nasabah).

Kedua . Ketentuan Objek |jarah

1) Objek ijarah adalah manfaat dari penggunaan barang dan/atau
jasa

2) Manfaat barang harus bisa dinilai dan dapat di laksanakan
dalam kontrak.

3) Pemenuhan manfaat yang bersifat dibolehkan.

4) Kesanggupan memenuhi manfaat harus nyata dan sesuai
dengan syariah.

5) Manfaat harus dikenali secara spesifik sedemikian rupa untuk
menghilangkan  jahalah  (ketidaktahuan) yang  akan
mengakibatkan sengketa

6) Spesifikasi manfaat harus dinyatakan dengan jelas, termasuk
jangka waktunya. Bisa juga dikenali dengan spesifikasi atau
identifikasi fisik.

7) Sewa adalah sesuatu yang dijanjikan dan dibayar nasabah
kepada LKS sebagai pembiayaan manfaat. Sesuatu yang dapat
dijadikan harga dalam jual beli dapat pula dijadikan sewa
dalam ijarah.

8) Pembayaran sewa boleh berbentuk jasa (manfaat lain) dari jenis
yang sama dengan objek kontrak.

9) Kelenturan (flexibility) dalam menentukan sewa dapat
diwujudkan dalam ukuran waktu, tempat dan jarak®.

% Mardani, Figh Ekonomi Syariah: Figh Muamalah, cet. 2, (Jakarta: Kencana Prenada
Media Group, 2013), h. 253
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d. Rukun dan Syarat Iljarah
Umumnya dalam kitab figih disebutkan bahwa rukun ijarah adalah pihak
yang menyewa (musta’jir), pihak yang menyewakan (mu’jir), ijab dan kabul
(sgah), manfaat barang yang disewakan dan upah. Selain itu Kompilasi Hukum
Ekonomi Islam (KHES) menyebutkan dalam pasal 251 bahwa rukun ljarah
adalah:
1) Pihak yang menyewa
2) Pihak yang menyewakan
3) Bendayang diijarahkan
4) Akad
Masing masing rukun ini mempunyai syarat tertentu yang akan dijelaskan dalam
masalah syarat ijarah®*. Adapun syarat sahnya ijarah adalah sebagai berikut:

1) Adanyaunsur sukareladari pihak yang melakukan akad. Syarat
ini terkait dengan para pihak. Suka sama sukajuga menjadi
syarat dalam jual beli. Tidak boleh ada keterpaksaan untuk
melakukan akad dari para pihak. Hal ini berdasarkan firman:
Allah:;

-

L o s E o, i o AL L

553y il 2 (.gly\ ey il il Gl
oy g /)‘ »}w /,C,} f//ﬁ
(9 Lo K B8N B T T 5 K 2 S

Artinya: “hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu saling
memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil, kecuali
dengan jalan perniagaan yang berlaku dengan suka sama suka
diantara kamu. Dan janganlah kamu membunuh dirimu:
sesungguhnya Allah adalah maha penyayang kepadamu”.

2) Manfaat barang atau jasa yang disewa harus jelas. Syarat ini ada
untuk menghindari dari perselisihan diantara para pihak yang
melakukan akad ijarah. Kejelasan manfaat barang ini dengan
menjelaskan aspek manfaat, ukuran manfaat, dan jenis pekerjaan

% |mam Mustofa,Figih Mu’ amalah Kontemporer, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 105
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atau keterampilan bila sewa tenaga orang. Adapun terkait
dengan masa kerja atau masa sewa diserahkan kepada masing-
masing pihak yang melaksanakan akad ijarah. Menurut kalangan
hanafiyah tidak dipersyaratkan menentukan mulainya sewa, bila
akad bersifat mutlak. Sementara menurut syafi’iyah disyaratkan
menentukan waktu mulainya sewa, karena hal ini untuk
memperjelass masa sewa.

3) Objek sawa harus dapat dipenuhi dan dapat diserahkan.
Berdasarkan syarat ini maka tidak sah menyewa orang bisu
untuk menjadi juru bicara, karena objek sewa tidak dapat
terpenuhi oleh orang yang disewakan jasanya. Objek sewa juga
harus dapat terpenuhi secara syar’i, oleh karena itu, tidak sah
sewa jasa sapu masjid dari orang yang ssedang haid atau orang
mengajari sihir. Syarat inii sudah menjadi kesepakatan
dikalangan ulama ahli figih.

4) Manfaat barang atau jasa yang disewakan hukumnya mubah
secara syara’, seperti sewa buku untuk belgjar, sewa rumah
untuk ditinggali dan sebagainya. Tidak diperbolehkan sewa
orang untuk melakukan maksiat atau suatu yang dilarang syara’.

5) Bila ijarah berupa sewa tenaga atau jasa, maka pekerjaan yang
akan dilakukan oleh orang yang menyewakan jasa atau tenaga
tersebut bukan merupakan suatu kewajiban  baginya.
Berdasarkan syarat ini, makatidak sah ijarah atau menyewa jasa
seeorang untuk shalat, karena shaat menjadi kewajiban setiap
mukmin. Ulama kontemporer berfatwa, bagi para pengajar Al-
Qur’an diperbolehkan mengambil upah atau uang jasa. Imam
Malik dan Syafi’i berpendapat bahwa diperbolehkan sewa jasa
mengajar Al-Qur’an. Hal iini berdasarkan hadist riwayat Imam
Bukhari: “ upah yang paling berhak untuk kalian ambil adalah
upah mengajarkan Al-Qur’an” .

Ulama malikiyah memperbolehkan bagi muadzin atau imam
untuk mengambil upah, tapi tidak memperbolehkan pengupahan
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atas shalat. Hal ini berddasarkan analogi terhadap pekerjaan
yang tidak wajib.

6) Orang yang menyewakan jasa tidak diperbolehkan mengambil
manfaat atas jasanya tersebut. Semua manfaat yang disewakan
adalah hak bagi yang menyewa.

7) Manfaat barang atau jasa digunakan sebagaimana mestinya atau
yang berlaku dimasyarakat. Berdasarkan hal ini tidak
diperbolehkan menyewa barang untuk digunakan tapi tidak
sesual dengan fungsinya. Misalnya menyewa kuda tunggangan
untuk mengangkut barang.

8) Syarat yang terkait dengan barang yang disewakan adalah
barang harus dapat diserahterimakan saat akad bila barang
tersebut barang bergerak. Penyerahan ini bisa secara langsung
atau simbolik, seperti sewa rumah dengan menyerahkan
kuncinya.

9) Syarat yang terkait dengan upah atau uang sewa adalah upah
harus berharga dan jelas bilangan atau ukurannya.

10) Syarat terkait dengan manfaat barang atau jasa seseorang ada
delapan, yaitu:

a. Manfaat barang harus mubah atau tidak dilarang; syarat ini
untuk menghindarii penyewaan barang atau jasa yang
terlarang

b. Manfaat barang atau jasa bisa diganti dengan materi

c. Manfaat barang atau jasa merupakan suatu yang berharga
dan ternilai

d. Manfaat merupakan suatu yang melekat pada barang yang
sah kepemilikannya

e. Manfaat barang objek sewa bukan untuk menghasilkan
barang, seperti menyewa pohon untuk diambil buahnya,
sewa semacam ini tidak sah; termasuk dalam pengecualian
syarat ini adalah sewa jasa menyusui, karena darurat
dalam hadanah.
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f. Manfaat dapat diserahterimahkan
g. Manfaat harus jelas dan dapat diketahui®.

e. Pembatalan dan Berakhirnyaljarah

ljarah adalah jenis akad lazim, yaitu akad yang tidak membolehkan

adanya fasakh pada salah satu pihak, karena ijarah merupakanakad pertukaran,
kecuali bila didapati hal-hal yang mewajibkan fasakh. Ijarah akan menjadi batal
(fasakh) bila ada hal-hal sebagai berikut:

1

Terjadinya cacat pada barang sewaan yang terjadi pada tangan
penyewa;

. Rusaknya barang yang disewakan, seperti rumah menjadi runtuk dan

sebagainya;
Rusaknya barang yang diupahkan (ma jur’alaih), seperti baju yang
diupahkan untuk dijahitkan;

. Terpenuhinya manfaat yang diakadkan, berakhirnya masa yang telah

ditentukan dan selesainya pekerjaan;

Menurut hanafiyah, boleh fasakh ijarah dari salah ssatu pihak sepertii
yang menyewa toko untuk dagang, kemudian dagangannya ada yang
mencuri, maka ia dibolehkan memfasakhkan sewaan itu®,

Kerangka Pemikiran

Berdasarkan tujuan penelitian maka kerangka pemikiran dalam

penelitian ini yaitu penulis menilai bagaimana implementasi akad ijarah dalam

praktik sewa-menyewa kamar hotel pada penginapan Ta Residence Syariah

dalam pelaksanaan akad ijarah dan prosedur sewa-menyewa.

% |bid, h. 106-109
% Hendi Suhendi, Figh Muamalah, ed. 1, cet. 9, (Jakarta: Rajawali Pers, 2014), h. 122
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Hotel Syariah I mplementasi akad ijarah

— =

Fatwa DSN-MUI tentang
Akad ljarah

—

Tidak Sesuai Sesuai

Gambar 2.1 Kerangka pemikiran

B. Penelitian Terdahulu

Berikut merupakan penelitian terdahulu yang akan menjadi salah satu
acuan dan referensi bagi penulis dalam melakukan penelitian sehingga penulis
dapat memperkaya teori untuk digunakan dalam mengkaji penelitian yang
dilakukan. Adapun penelitian terdahulu adalah sebagai berikut:

Berdasarkan hasil penelitian (Dani Arisman, 2018) “Tinjauan Hukum
Islam Terhadap Praktek Sewa-menyewa Pemondokan Dusun Nganjaran, Desa
Sardonoharjo, Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman, Y ogyakarta’ didapat hasil
penelitian yaitu kesepakatan yang terjadi antara penyewa dan pemilik
pemomdokan di lakukan secaralisan dan tertulis. Hal ini dilakukan telah sesuai
dengan hukum I'slam dengan memenuhi rukun dan syarat ijarah.

Hasil penelitian (Lina Desianti, 2016) “Analisis Hukum Islam Terhadap
Praktik Sewa-menyewa Kamar Hotel Syariah Di Solo” hasil penelitian yang
didapat prosedur penyewaan kamar hotel syariah di Solo tidak sesuai dengan
Peraturan Menteri Pariwisata dan Ekonomi Kreatif No.2 Tahun 2014 tentang
Pedoman. Sedangkan hukum sewa-menyewa kamar hotel syariah di Solo adalah
sah menurut hukum Islam. Semua rukun dan syarat dalam akad sewa-menyewa
kamar hotel syariah di Solo sudah terpenuhi. Rukun tersebut adalah sighat ijab
gabul, recepsionist sebagai mu’ajjir, tamu sebagai musta’jir, dan kamar hotel
sebagai objek yang diambil manfaatnya.

Berdasarkan hasil penelitian (Riska Riski Utami, 2019) “Tinjauan Fatwa
DSN-MUI Terhadap Akad ljarah (Sewa-Menyewa) Kamar Hotel di Multazam
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Syariah Hotel” hasil penelitian yang dapat yaitu pelaksanaan sewa-menyewa
(ijarah) kamar hotel di Multazam Syariah Hotel terjadi setelah adanya
kesepakatan antara penyewa kamar dan pihak hotel (resepsionist). Pelaksanaan
sawa-menyewa (ijarah) kamar hotel di Multazam Syariah Hotel sudah sesuai
dengan Fatwa DSN-MUI tentang ljarah karena rukun dan syarat ijarah terpenuhi.

Kemudian hasil penelitian (Ilham Indrawan, 2018) “Praktik Sewa-
Menyewa Kamar Hotel Di Kopeng Dalam Perspektif Hukum Islam” didapat hasil
penelitian Praktik sewa menyewa yang terjadi di desa Kopeng yaitu ketika
penyewa datang memesan kamar Hotel dan dibayar dimuka. Apabila melebihi
waktu yang sudah disepakati ada tambahan biaya lagi (cash). Setigp jamnya
dikenakan 10 % dari harga awal. Apabila kurang dari waktu yang telah disepakati
harga tetap sama. Tinjauan hukum Islam terhadap sewa menyewa kamar Hotel di
desa Kopeng tidak sesual dengan syarat dan rukun yang ditetapkan oleh hukum
|slam.

Berdasarkan hasil penelitian (Nurul Utami, 2019) “Tinjauan Hukum Islam
Terhadap Sewa-Menyewa Kamar Di Penginapan Harmoni Desa Gondowido
Kecamatan Ngebel Kabupaten Ponorogo” hasil penelitian yang didapat yaitu tidak
sesuai akad sewa menyewa, karena dalam prakteknya pihak penyewa dan
pengelola penginapan belum memenuhi syarat-syarat yang ditentukan dalam
melakukan sewa menyewa berdasarkan hukum Islam. Pembatalan sewa menyewa
dengan uang muka di Penginapan Harmoni Desa Gondowido Ngebel tidak sesuai
dengan hukum Islam karena merugikan salah satu pihak.

Hasil peneltian (Teguh Suripto, 2019) “Analisa Penerapan Akad Dalam
Pariwisata Syariah Berdasarkan Fatwa MUl Dewan Syariah Nasional Nomor
108/DSN-MUI/X/2016" hasil penelitian yang didapat Islam memberikan
pedoman atau tuntunan kepada umatnya dalam beriwisata sesuai nilai-nilai 1slam,
Dalam pariwisata juga telah ditentukan akad-akad yang sesuai, seperti yang
tercantum dalam fatwa MUI mengenai pariwisata syariah, antara lain ijarah,
jualah, dan wakalah bil ujrah. Pengembangan pariwisata DIY perlu melibatkan
seluruh stakeholder pariwisata termasuk ulama.

Hasil penelitian (Riyan Pradesyah dan Al Bara, 2019) “Analisis Sistem
Pengawasan MUI Terhadap Hotel Syariah Di Kota Medan” hasil penelitian yang
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didapat Majelis Ulama Indonesia melakukan pengawasan dengan cara yang
berbeda-beda, menurut tersebut.  Untuk
mendapatkan golongan yang sudah ditetapkan oleh MUI, hotel sebelum

klasifikasi atau golongan hotel

melakukan operasional harus melakukan pengajuan untuk peninalaian kepada
DSN MUI, dan permohonan pendaftaran sertifikat yang dilakukan oleh hotel
kepada DSN-MUI, kemudian DSN-MUI
jaminan Halal (SJH) kepada LPPOM MUI, dan menetapkan hasil audit Sistem
Jamin Halal, dengan keputusan layak atau tidak layak hotel tersebut memakai

melimpahkan pengauditan Sistem

label syariah pada hotel yang akan beroperasional.

Dan hasil penelitian (Anwar Basalamah, 2011) “Hadirnya Kemasan
Syariah Dalam Bisnis Perhotelan di Tanah Air” hasil penelitian yang didapat
Tantangan hotel syariah untuk lebih menyajikan konsep, sumber daya manusia
dan implementasi yang benar-benar menampilkan sosok bisnis berbasis syariah
yang utuh, khas ketimuran, barokah, berkelas dan menarik.

Tabel 1.1
Penelitian Terdahulu

Dusun Nganjaran,

No. Nama Peneliti Judul Penelitian Hasil Penelitian
1. Skripsi Dani | Tinjauan Hukum | kesepakatan yang terjadi antara
Arisman, 2018 Islam  Terhadap | penyewa dan pemilik
Praktek Sewa | pemomdokan di lakukan sec
menyewa aralisan dan tertulis. Hal ini
Pemondokan dilakukan telah sesuai dengan

hukum Islam dengan

Desa memenuhi rukun dan syarat

Sardonoharjo, ijarah. Dan sebaiknya aparat
Kecamatan Dusun juga ikut terlibat dalam
Ngaglik, pengaturan  paraktek sewa
Kabupaten menyewa ini ,  seperti
Sleman, dibuatnya peraturan yang
Y ogyakarta umum untuk pemondokan di

Dusun Nglanjaran agar tercipta
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dalam

Dusun

suasana  hyaman
bermasyarakat  di
Nglanjaran, sehingga nantinya
dapat menciptakan suasana

aman dan nyaman dalam

kehidupan bermasyarakat .
Skripsi Lina| Analisis Hukum | prosedur penyewaan kamar
Desianti, 2016 Islam  Terhadap | hotel syariah di Solo tidak
Praktik Sewa | sesuai  dengan  Peraturan
menyewa Kamar | Menteri Pariwisata  dan
Hotel Syariah Di | Ekonomi Kreatif No.2 Tahun
Solo 2014  tentang Pedoman.
Sedangkan  hukum  sewa
menyewa kamar hotel syariah
di Solo adalah sah menurut
hukum Islam. Semua rukun
dan syarat dalam akad
sawamenyewa kamar hotel
syariah di  Solo sudah
terpenuhi.  Rukun  tersebut
adalah sighat ijab qabul,
recepsionist sebagai mu’ ajjir,
tamu sebagai musta’jir, dan
kamar hotel sebagai objek
yang diambil manfaatnya.
Skripsi Riska | Tinjauan  Fatwa | pelaksanaan  sewa-menyewa
Riski Utami, | DSN-MUI (ijarah)  kamar hotel  di
2019 Terhada Akad | Multazam  Syariah  Hotel
ljarah (Sewa- | terjadi setelah adanya
Menyewa) Kamar | kesepakatan antara penyewa
Hotel di | kamar dan pihak hote
Multazam Syariah | (resepsionist). Pelaksanaan




24

Hotel sawa-menyewa (ijarah) kamar
hotel di Multazam Syariah
Hotel sudah sesuai dengan
Faawa DSN-MUI  tentang
ljarah karena rukun dan syarat
ijarah terpenunhi.
Skripsi [lTham | Praktik Sewa | Praktik sewa menyewa yang
Indrawan, 2018 Menyewa Kamar | terjadi di desa Kopeng yaitu
Hotel Di Kopeng | ketika penyewa datang
Dalam Perspektif | memesan kamar Hotel dan
Hukum Islam dibayar dimuka.  Apabila
melebihi waktu yang sudah
disepakati ada tambahan biaya
lagi (cash). Setigp jamnya
dikenakan 10 % dari harga
awal. Apabila kurang dari
waktu yang telah disepakati
harga tetap sama. Tinjauan
hukum Islam terhadap sewa
menyewa kamar Hotel di desa
Kopeng tidak sesuai dengan
syarat dan rukun yang
ditetapkan oleh hukum Islam.
Skripsi Nurul | Tinjauan Hukum | Tinjauan hukum Islam
Utami, 2019 Islam  Terhadap | terhadap Akad sewa kamar di
SewaMenyewa | pengingpan Harmoni Desa
Kamar Di | Gondowido Kecamatan Ngebel
Penginapan tidek sesuai akad sewa
Harmoni Desa| menyewa, karena  dalam
Gondowido prakteknya pihak penyewa dan
Kecamatan pengelola penginapan belum
Ngebel memenuhi Syarat-Syarat yang
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Kabupaten ditentukan dalam melakukan
Ponorogo sawa menyewa berdasarkan
hukum Islam.
Pembatalan sewa menyewa
dengan uang muka di
Penginapan Harmoni Desa
Gondowido  Ngebel  tidak
sesuai dengan hukum Islam
karena merugikan salah satu
pihak.
Jurnal Teguh | Analisa Islam memberikan pedoman
Suripto, 2019 Penerapan Akad | atau tuntunan kepada umatnya
Dalam Pariwisata | dalam beriwisata sesuai nilai-
Syariah nilai Islam, Dalam pariwisata
Berdasarkan juga telah ditentukan akad-
Fatwa MUI | akad yang sesuai, seperti yang
Dewan  Syariah | tercantum dalam fatwa MUI
Nasional Nomor | mengenai pariwisata syariah,
108/DSN- antara lain ijarah, ju'alah, dan
MUI/X/2016 wakalah bil ujrah.
Pengembangan pariwisata DI'Y
perlu  melibatkan  seluruh
stakeholder pariwisata
termasuk ulama
Jurnal Riyan | Analisis Sistem | Majelis Ulama  Indonesia
Pradesyah dan Al | Pengawasan MUI | melakukan pengawasan
Bara, 2019 Terhadap Hotel | dengan cara yang berbeda-

Syariah Di Kota
Medan

beda, menurut Kklasifikasi atau
golongan hotel tersebut. Untuk
mendapatkan golongan yang
sudah ditetapkan oleh MUI,
hotel sebelum  melakukan
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operasonal harus melakukan
pengajuan untuk peninalaian
kepada DSN MUI, dan
permohonan pendaftaran
sertifikat yang dilakukan oleh
hotel  kepada DSN-MUI,
kemudian DSN-MUI
melimpahkan pengauditan
Sistem jaminan Halal (SJH)
kepada LPPOM MUI, dan
menetapkan hasil audit Sistem
Jamin Halal, dengan keputusan
layak atau tidak layak hotel
tersebut memakai label syariah
pada hotel yang akan

beroperasional.
8. Jurnal Anwar | Hadirnya Tantangan hotel syariah untuk
Basalamah, 2011 | Kemasan Syariah | lebih  menyajikan  konsep,
Dalam Bisnis | sumber daya manusia dan

Perhotelan di | implementasi yang benar-benar
Tanah Air menampilkan  sosok  bisnis
berbasis syariah yang utuh,
khas  ketimuran, barokah,
berkelas dan menarik.

Dengan demikian, setelah melakukan penjabaran terhadap beberapa karya
tulis yang diantaranya disebutkan diatas, penulis menyadari bahwa penelitian ini
berbeda dengan penelitian ini berbeda dengan penelitian yang telah dilakukan
dalam beberapa karya tulis tersebut, adapun yang membedakan penelitian ini
adalah objek kajian dan penelitiannya.



BAB |1
METODE PENELITIAN

A. Rancangan Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan penulis adalah penelitian deskriptif
kualitatif. Metode penelitian kualitatif adalah metode penelitian yang
berlandaskan pada filsafat, postpositivisme, digunakan untuk meneliti pada
kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah eksperimen) dimana
peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan data dilakukan
secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif/kualitatif, dan hasil
penelitian kualitatif lebih menekankan makna daripada generalisasi?’.

Penelitian ini juga bertujuan untuk memahami fenomena tentang apa yang
dialami oleh subjek peneliti sperti perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-
lain. Secara induktif (mengacu pada penemuan lapangan), dan dengan cara
deskripsi (mengumpulkan data berupa kata-kata dan gambaran) pada suatu
konteks alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode ilmiah.

Penelitian deskriptif adalah penelitian yang memandu peneliti untuk
mengekplorasi dan atau memotret Situasi yang akan diteliti secara menyeluruh,
luas dan mendalam. Penelitian deskripsi secara garis besar merupakan kegiatan
penelitian yang hendak membuat gambaran suatu peristiwa atau gejala secara
sistematis, faktual dengan penyusunan yang akurat. Tujuan dari penelitian
deskriptif ini adalah membuat gambaran secara sistematis, aktual dan akurat
mengenal fakta-fakta, sSifat serta hubungan antar fenomena yang dimiliki.
Maksudnya dari peneltian ini diharapkan dapat diperoleh gambaran secara
menyeluruh dan sistematik.?®

% sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, cet. 20, (Bandung:
Alfabeta, 2019), h. 9

% Riyan Pradesyah dan Al Bara, “Analisis Sistem Pengawasan MUI Terhadap Hotel
Syariah di KotaMedan”, dalam Aghniya Jurnal Ekonomi Idam, Val. II, No. 1, 2019. h. 459
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B. Lokas dan Waktu Pendlitian

1. Lokas pendlitian
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Lokasi penelitian yang dilakukan penulis sebagai objek penelitian
dilaksanakana di jl. Setia Budi Gg. A mpera, No.8, Babura Sunggal, kec. Medan
Sunggal, Kota Medan, Sumatera Utara.

2. Waktu Pendlitian
Penelitian ini dilakukan pada bulan Januari 2020 sampai dengan bulan
Agustus 2020 perincian sebagai berikut:

Tabel 3.1
Jadwal Pelaksanaan Waktu Penelitian K egiatan

No | Kegiatan Bulan
Januari | Februari Mei Juni Juli Agustus
2020 2020 2020 2020 2020 2020
2|3 4
1 | Penggjuan
Judul
2 | Penyusunan
proposal
3 | Bimbingan
Proposal
4 | Seminar
proposal
5 | Pengumpulan
data
6 | Bimbingan
Skripsi
7 | Sidang
Skripsi
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C. Kehadiran Pendliti

Pada penelitian ini, kehadiran penelitin sangat berperan penting dan
diharapkan wajib hadir dengan maksimal. Peneliti harus terlibatt secara langsung
dalam kegiatan penelitian dan harus terjun langsung ke orang-orang yang akan
diteliti dalam bentuk wawancara. Peneliti melakukan penelitian pada Penginapan
Ta Residence Syariah Medan.

Adapun data-data yang dibutuhkan peneliti untuk penelitian ini yaitu data-
data prosedur pemesanan kamar Ta Residence Syariah dan data mengenai
pelaksanaan akad ijarah pada penginapan Ta Residence Syariah.

D. Tahapan Pendltian

Tahap pra penelitian yaitu menentukan tempat/lokasi serta melakukan survei
ke lokasi penelitian pada Penginapan Ta Residence Syariah Medan. Kemudian,
peneliti menentukan topik pembahasan yang akan diteliti dengan cara bertanya
langsung tentang permasalahan yang dapat diteliti pada penginapan Taj Residence
Syariah Medan, Setelah disetujui peneliti dapat mengajukan surat izin melakukan
penelitian.

1) Tahap kegiatan lapangan, tahap ini adalah mengumpulkan data-data yang
terkait dengan fokus penelitian yaitu tentang analisis implementasi akad
ijarah dalam praktik sewa-menyewa kamar hotd pada Penginapan Tgj
Residence Syariah Medan. Data-data yang dikumpulkan adalah mengenai
prosedur pemesanan kamar dan data mengenai pelaksanaan akad ijarah
pada Penginapan Ta] Residence Syariah Medan.

2) Tahap analisis data, pada tahap ini dilakukan untuk sebuah kegiatan
mengolah data yang didapatkan melalui wawancara dan dokumentasi.

3) Tahap penulisan laporan, dalam tahap ini dilakukan penyusunan hasil dari
pengumpulan data pada saat penelitian. Kemudian melakukan konsultasi
hasil penelitian tersebut dengan dosen pembimbing untuk mendapatkan
masukkan sebagai perbaikan untuk penulisan laporan sehingga hasil
peneltian menjadi lebih baik dan sempurna.

4) Langkah terakhir yaitu penelit melakukan pengurusan kelengkapan
persyaratan untuk mengadakan ujian skripsi.
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E. Datadan Sumber Data

Jenis data yang digunakan pada penelitian ini adalah data yang bersifat
kualitatif. Data bersumber dari data primer dan sekunder. Data primer didapatkan
dari responden dan data sekunder didapatkan dari buku perpustakaan, dan
dokumentasi dari informasi khusus seperti buku dan karangar/tulisan.

1. Data primer adalah data mentah yang diambil peneliti sediri (bukan oleh
orang lain) dari sumber utama guna kepentingan penelitiannya, dan data
tersebut sebelumnya tidak ada®. Data ini diperoleh melalui wawancara
dan observasi langsung ke Penginapa Taj Residence Syariah Medan.

2. Data Sekunder
Data sekunder yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan penelitian dari
buku-buku, karya ilmiah, seperti jurnal-jurnal terdahulu yang relevant
dengan pembahasan atau judul yang diangkat peneliti.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik Pengumpulan Data yang dilakukan dalam penelitiian ini adalah

sebagai berikut:

1. Teknik data pustaka yaitu dilakukan dengan cara mengumpulkan data
dari buku, jurnal dan internet dan segala jenis data yang berhubungan
dengan permasalahan yang dibahas.

2. Teknik dokumentasi merupakan pengumpulan data untuk mendapatkan
keterangan yang relevant.

3. Wawancara yaitu agar peneliti dapat mengetahui informasi secara
menyeluruh untuk memperoleh informasi mengenai implementasi akad
ijarah dalam praktik sewa-menyewa kamar hotel pada penginapan Taj
Residence Syariah Medan.

G. Teknik Analisis Data
Analisis data kualitatif tidak menganalisis data-data yang berupa angka,
umumnya tidak pula menggunakan statistik-statistik. Penelitian kualitatif biasa

2 Azuar Juliandi & Irfan, Metodologi Pendlitian kuantitatif: Untuk IImu-ilmu Bisnis,
(Medan: Umsu Press, 2013), h. 66
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digunakan untuk pendekatan penelitian historis, penelitian kepustakaan, penelitian
eksploratif dan penelitian-penelitian lain yang tidak memerlukan analisis terhadap
angka-angka™.

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah deskriptif
kualitatif, yaitu menggambarkan keadaan objek penelitian yang sesungguhnya
sehingga dapat diketahui dan dianalisis tentang implementasi akad ijarah dalam
praktik sewa-menyewa kamar hotel pada Penginapan Ta Residence Syariah
Medan.

H. Pemeriksaan Keabsahan Temuan
Dalam penelitian kualitatif pemeriksaan kebsahan temuan dilakukan dengan
beberapa teknik, yaitu:*

1. Kepercayaan (Kredibility)
Penerapan kepercayaan pada dasarnya menggantikan konsep validitas
internal dari nonkualitatif. Kriterium ini berfungsi: pertama, melaksanakan
inkuiri sedemikian rupa sehingga tingkat kepercayaan penemuannya dapat
dicapai. Kedua, mempertunjukkan deragjat kepercayaan hasil-hasil
penemuan dengan jalan pembuktian oleh peneliti pada kenyataan ganda
yang sedang diteliti.

2. Keteralihan (Transferability)
Keteralihan (transferability) menyatakan bahwa generalisasi suatu
penemuan dapat berlaku atau diterapkan pada semua konteks dalam
populasi yang sama atas dasar penemuan yang diperoleh pada sampel yang
secara representatif mewakili populasi.

3. Kebergantungan (Dependability)
Kebergantungan merupakan substansi istilah reliabilitas dalam penelitian
yang nonkualitatif. Pada cara nonkualitatif, relibilitas ditunjukkan dengan
jalan mengadakan replikasi studi.

4. Kepastian (Confirmability)

%0 Azuar juliandi, et a. Metodologi Pendlitian Bisnis Konsep dan Aplikasi, (Medan:
Umsu Press, 2014), h. 85

3 Lexy J. Moleong, Metode Pendlitian Kualitatif (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2011), h.326.
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Kriterium kepstian berasal dari konsep objektivitas menurut nonkualitatif.
Nonkualitatif menetapkan objektivitas dari segi kesepakatan antarsubjek.
Dari sini pemastian bahwa sesuatu itu objektif atau tidak bergantung pada
persetujuan beberapa orang terhadap pandangan, pendapat dan penemuan
seseorang.

. Triangulasi

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain. Diluar data itu untuk pengecekan atau sebagai
pembanding terhadap data itu. Teknik triangulasi yang paling banyak
digunakan ialah pemeriksaan melalui sumber lainnya.

. Pemeriksaan Sejawat

Teknik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil
akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi dengan rekan-rekan sejawat.
Teknik ini mengandung beberapa maksud sebagai salah satu teknik
pemeriksaan keabsahan data.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Penginapan Taj Residence M edan

Penginapan Taj Residence Syariah berdiri pada tanggal 8 April 2019
dengan satu orang pendiri yang dilatar belakangi oleh keinginan untuk mengubah
manfaat rumah yang tak terpakai lagi menjadi sebuah penginapan dengan konsep
syariah. konsep syariah ini diterapkan dengan memprioritaskan pasangan yang
sudah sah dalam pernikahan, maka mengurangi angka perzinahan yang dilakukan
para pasangan muda yang belum menikah.

Kegiatan utama yang dilakukan pada penginapan Taj Residence Syariah
memberikan pelayanan dalam sewa-menyewa kamar hotel/penginapan dengan
akad sesuai prinsip syariah yang berlaku pada hotel/penginapan syariah seperti:
menyeleksi tamu, melakukan akad sebelum melakukan registrasi, menyediakan
makanan yang halal, para karyawan dan tamu harus berbusana sopan atau tertutup
dan memiliki musholah.*

a) Lokas Penginapan Taj Residence Syariah

| Gambar 4.1
Lokas Penginapan Taj Residence Syariah

Penginapan Taj Residence Syariah ini berlokasi di jalan Setia Budi, Gg.
Ampera, No.8, babura Sunggal, Kec. Medan Sunggal, Kota Medan, Sumatera

%2 sulhanuddin Lubis, Receptionist, hasil wawancaratanggal 25 juni 2020
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Utara. Merupakan lokasi yang cukup strategis untuk para pengunjung atau tamu

untuk menuju ke Penginapan Taj Residence Syariah dan tenang untuk beristirahat.

b) Struktur Organisas dan Deskrips Tugas Penginapan Taj Residence
Syariah

Sebuah struktur organisasi adalah gambaran suatu hubungan kerjasama
dan orang-orang yang disatukan dalam rangka usaha untuk mencapai tujuan
bersama. Dan dapat diartikan struktur organisasi sebagai suatu alat yang dapat
mengatur cara kerja sumberdaya manusia untuk mencapai satu tujuan pencapaian
yang sama. Dalam hal ini organisasi harus membuat segala kegiatan-kegiatan
yang akan dilakukan bersama menjadi tantangan untuk setigp sumberdaya
manusianya karena setiap orang dituntut untuk bekerja dengan rasa keselarasan,
keserasian dan keseimbangan dalam bekerja sehingga dapat menimbulkan tenaga
kerja yang terampil, efisien dan kreatif. Struktur organisasi haruslah dirangkai
atau dirancang dengan sedemikian rupa untuk menjadikan kerjasama yang sebaik-
baiknya, oleh karena itu sistem pembagian kerja yang sesuai dengan bagian-
bagian yang ada dalam suatu perusahaan tersebut.

Pada sebuah perusahan tidak lepas dari kerjasama untuk satu kesatuan
yang sama dalam organisasi sehingga dapat ditekankan begitu pentingnya setiap
hubungan dalam struktur organisasi yang harmonis, oleh karena itu selain
hubungan yang harmonis dalam organisasi dibutuhkan penggunaan unit-unit
organisasi yang lengkap untuk mempermudah pengorganisasian dan setiap
karyawan yang bekerja dalam organisasi haruslah dapat memahami dengan baik
dalam rangkaian organisasi ditempat mereka bekerja sehingga setiap pekerjaan
dilaksanakan dengan baik dan benar.

Berdasarkan uraian diatas struktur organisasi pada Penginapan Taj
Residence Syariah Medan adalah sebagai berikut :*

% sulhanuddin Lubis, Receptionist, hasil wawancara tanggal 25 Juni 2020
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Gambar 4.2

Struktur Organisas Penginapan

Berikut adalah tugas pokok masing-masing jabatan pada Penginapan Taj
Residence Syariah:
a) Penanggung jawab penginapan

Penanggung jawab pengingpan merupakan seseorang Yyang wajib
menanggung segala sesuatunya sehingga apapun yang terjadi si penanggung
jawab yang akan menyelesaikan.
Tugas pokok :
1. Bertanggung jawab atas semua kegiatan yang dilaksanakan pada penginapan.
2. Memberikan saran, kritik, serta ide-ide kepada para karyawan.
3. Mencari solusi serta menyelesaikan apabila terjadi permasalahan pada

penginapan.

b) Receptionist

Receptionist adalah orang yag bertugas sebagai penerima tamu disuatu
perusahaan atau hotel/penginapan. Mereka biasanya ditemppatkan dibagian depan
hotel/penginapan, ini bertuhuan aga para tamu yang datang mudah mencari
informasi dan juga sebagai gambaran dari suatu perusahaan.
Tugas pokok :
1. Menyambut tamu tiba.
2. Memproses pendaftaran tamu mengenai check in dan check out.
3. Mempersiapkan kedatangan tamu dan menentukan kamar untuk tamu.
4. Menangani kunci kamar tamu.
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5. Menjawab telepon dengan cepat dan ramah.

6. Menangani permintaan tamu selama menginap seperti pindah kamar dan seep
out.

7. Berkoordinasi dengan bagian lain untuk memenuhi kebutuhan dan kenginanan
tamu.

8. Menyelesaikan permasalahan tamu yang berhubungan dengan produk dan
pelayanan hotel.

9. Membuat laporan yang berhuubungan dengan tamu dan kamar seperti laporan
tingkat hunian kamar, laporan tamu yang menginap dihotel.

10. Memberikan citra sertaimage yang baik akan hotel/penginapan.

¢) Room boy
Room boy adalah orang-orang yang bertanggung jawab mempersiapkan kamar

untuk paratamu yang akan menginap, seperti membersihkan kamar.

Tugas pokok :

1. Membersihkan kamar dan mempersiapkan kamar dengan baik dan bersih.

2. Melaporkan jika ada kerusakan pada sebuah kamar kepada supervisor room.

3. Melanyani permintaan tamu, seperti untuk membersihkan kamar atau untuk
membawakan sesuatu makanan atau minuman.

4. Melengkapi kamar sesuai standar yang ditetapkan atasan, sperti barang-barang
dikamar dan lainnya.

B. Temuan Penelitian dan Pembahasan
1. Implementas akad ijarah pada penginapan Ta] Resdence Syariah
Medan

Dalam melakukan sewa-menyewa kamar hotel/penginapan syariah di
Penginapan Ta Residence Syariah akad yang terjadi adalah akad sewa ataupun
yang biasa dikenal dengan akad ijarah , akad ijarah merupakan suatu pemindahan
hak pakai atas suatu barang dan jasa dengan imbalan (sewa upah) tanpa diikuti
pemindahan kepemilikan hak milik barang yang disewa.

Sewa-menyewa pada kamar hotel/penginapan Taj Residence Syariah ini
untuk si penyewa kamar yang akan ditempati sementara waktu dengan membayar
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uang sewa kepada pihak hotel (receptionist) tanpa diikuti pemindahan hak milik
dari kamar itu sendiri, kemudian untuk si penyewa kamar hotel tersebut hanya
menempati kamar sesuai dengan biaya sewa yang dibayar kepada pihak hotel
(receptionist). Hal tersebut sebagaimana dijelaskan oleh Sulhanuddin Lubis:

“setigp calon penyewa kamar hotel kami mewajibkan mereka untuk
melakukan akad terlebih dahulu untuk menyepakati harga sewa dan waktu sewa
kamar hotel kemudian mereka dapat menginap sesuai dengan yang sudah
disepakati.”

Dalam implementasi akad ijarah pada Penginapan Taj Residence Syariah
Medan adalah Sulhanuddin Lubis (Receptionist) Pengingpan Ta Residence
Syariah Medan ini telah menjelaskan “bahwa belum sepenuhnya memiliki
kebijakan dan pedoman untuk melaksanakan akad ijarah karena hotel/penginapan
ini masih baru berdiri 1 tahun lamanya sehingga pihak hotel/penginapan Taj
Residence Syariah ini hanya melakukan akad ijarah sesuai islam seperti tidak
mengizinkan pasangan yang bukan suami istri untuk menginap di Penginapan Taj
Residence Syariah ini dan pihak hotel juga memberikan makanan dan minuman
yang bersertifikat halal MUI, serta tidak memajang benda-benda ataupun patung
yang dilarang syariat islam didalam hotel. Melihat kondisi yang sebenarnya pihak
hotel sudah menerapkan sesuai syariat islam dan tidak ada tamu yang menginap
tanpa diseleksi khususnya yang berpasangan walaupun belum mendapatkan
pengakuan dari MUI.” Sulhanuddin juga menjelaskan sebagaimana “Akad ijarah
yang dilakukan pihak hotel/penginapan Taj Residence Syariah secara lisan atau
dilakukan dengan memberikan pernyataan yang sama antara kedua belah pihak
untuk menyepakati akad yang sudah ditentukan sehingga tidak ada pihak yang
dirugikan.”

Implementasi akad ijarah (sewa-menyewa) ini dilakukan dengan benar-
benar menampilkan atau menghadirkan penginapan syariah dengan nilai-nilai
islam yang sudah dijelaskan sebelumnya dan juga seperti adanya orang yang
menyewakan atau pihak hotel dan orang yang menyewa ataupun calon penyewa,
dimana kedua belah pihak tersebut melakukan akad sewa atau kesepakatan
bersama yang dilakukan secara suka rela dari pihak-pihak yang berakad yang
sudah baligh dan berakal. Kemudian dilihat dari kondisi yang sebenarnya Pada
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akad ijarah atau sewa-menyewa kamar hotel pihak penginapan Ta Residence
Syariah Sulhanuddin Lubis (Receptionist) meberikan pernyataan “bahwa setiap
calon penyewa diberikan daftar harga kamar yang sesuai dan terjangkau oleh
pihak hotel jika calon penyewa sudah memilih kamar dengan harga yang sesuai
kesepakatan bersama maka selanjutnya penyewa tersebut melakukan registrasi
kepada pihak hotel sehingga penyewa tersebut dapat menginap dikamar
penginapan kami dan untuk calon penyewa yang tidak melanjutkan registrasi
setelah pihak hotel memberikan daftar harga kamar kemudian meninggalkan hotel
tidak menjadi masalah untuk pihak hotel dikarenakan belum ada melakukan akad
sewa yang dilakukan secara sukarela.”

Dalam pelaksanaan akad ijarah Penginapan Taj Residence Syariah Medan
menurut Sulhanuddin Lubis untuk menginap di Penginapan Ta Residence
Syariah harus memenuhi syarat dan ketentuan yang telah diterapkan pihak
hotel/penginapan Ta Residence Syariah mempermudah proses tamu yang akan
menginap. Syarat dan ketentuan tersebut dijelaskan oleh Sulhanuddin Lubis
(receptionist) yaitu “pertama, apabila tamu yang menginap berpasangan akan
diseleksi dengan menunjukkan buku nikah, KTP, KK, ataupun foto pernikahan.
Kedua, pihak hotel/penginapan Taj Residence Syariah tidak melayani pasangan
tamu yang bukan mahromnya. Ketiga karyawan maupun calon penyewa wajib
memakal pakaian yang tertutup dan sopan. Keempat, tidak diperbolehkan
membawa hewan peliharaan agar tidak mengganggu tamu yang lain. Kelima si
penyewa melakukan registrasi dan memilih kamar yang akan ditempati kemudian
penyewa memperoleh kunci kamar dari pihak hotel/penginapan Taj Residence
Syariah (receptionist). Keenam setelah terjadi kesepakatan tamu hotel/penginapan
menyetujui dan membayar uang sewa kamar yang dipilih dengan masa berakhir
sewanya sampai jam 12.00 WIB jika melebihi jam 14.00 WIB akan dikenakan
biaya tambahan.” Maka dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan akad ijarah yang
dilakukan Penginapan Taj Residence Syariah sudah sesuai dengan akad ijarah
dalam syariat islam setelah adanya kesepakatan antara pihak hotel dan penyewa
kamar.
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2. Kesesuaian akad ijarah dengan DSN-MUI pada penginapan Taj
Residence Syariah M edan

Dalam fatwa Dewan Syariah Nasional MUI No: 108/DSN-MUI/X/2016
tentang Pedoman Penyelenggaraan Pariwisata Berdasarkan Prinsip Syariah
dijelaskan bahwa usaha hotel syariah adalah penyediaan akomodasi berupa
kamar-kamar didalam suatu bangunan yang dapat dilengkapi dengan jasa
pelayanan makan dan minum, kegiatan hiburan dan atau fasilitas lainnya secara
harian dengan tujuan memperoleh keuntungan yang dijalankan sesuai prinsip
syariah. Melihat Usaha hotel/ penginapan Ta] Residence Syariah saat melakukan
survey dalam kesehariannya menyediakan makanan dan minuman halal yang
bersertifikat halal MUI dan tidak ada kegiatan yang mengandung pornografi
dalam setiap kegiatan sewa-menyewa kamar hotel/penginapan di penginapan Taj
Residence syariah.

Berdasarkan fatwa DSN-MUI No.09/DSN-MUI/IV/2000 tentang ijarah
yang berisikan rukun dan syarat dalam melakukan kegiatan sewa-meyewa, yaitu
sebagai berikut: Dalam fatwa MUI rukun dan syarat yang pertama adalah sighat
ijarah, yaitu ijab dan gabul yang merupakan pernyataan dari kedua belah pihak
yang berakad (berkontrak), baik secara verbal atau dalam bentuk lain.
Pelaksanaan sewa-menyewa kamar hotel pada Penginapan Taj Residence Syariah
sudah sesuai dengan fatwat DSN-MUI karena sighat ijarah pada hotel/penginapan
Taj Residence Syariah ini terpenuhi. Ijab yang dilakukan secara lisan oleh pihak
hotel (receptionist) dengan calon penyewa yang merupakan pernyataan dari pihak
hotel atau pemberi sewa menyewakan kamar hotel kepada calon penyewa
kemudian diterima dan disetujui oleh penyewa. Dalam ketentuan syariat islam
ijab gabul menjadi sah apabila kedua belah pihak adalah orang yang sudah baligh
dan berakal. Sewa-menyewa yang dilakukan oleh pihak Penginapan Taj
Residence Syariah calon penyewa dan pihak hotel (receptionist) sudah baligh dan
berakal. Penyewa dan pihak hotel (receptionist) melakukan akad sewa ini atas
dasar saling membutuhkan, untuk si penyewa kamar hotel/penginapan digunakan
untuk sementara waktu untuk menginap dan pihak hotel menerima pemasukan

keuangan dari hasil menyewakan kamar/penginapan tersebut.
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Kemudian rukun dan syarat yang kedua dalam fatwa MUI adalah pihak-
pihak yang berakad yang terdiri atas pemberi sewa/pemberi jasa dan
penyewa/pengguna jasa. Pelaksanaan akad ijarah (sewa-menyewa) yang
dilakukan di Penginapan Taj Residence Syariah sudah sesuai dengan fatwa DSN-
MUI karena akad ijarah di Penginapan Ta] Residence Syariah yang terjadi dalam
melakukan sewa-menyewa kamar hotel/penginapan dilakukan oleh pihak yang
memberikan sewa atau disini diwakilkan receptionist hotel/pengingpan dan
penyewa atau tamu disini yang menyewa kamar/penginapan tersebut. Dalam
melakukan sewa-menyewa antara receptionist hotel dan penyewa kamar telah
baligh, berakal dan saling ridha

Kemudian rukun dan syarat dalam fatwa DSN-MUI yang ketiga adalah
objek akad ijarah merupakan manfaat barang dan sewa ataupun manfaat jasa dan
upah. Pelaksanaan ijarah (sewa-menyewa) kamar hotel/penginapan Ta Residence
Syariah sudah sesuai dengan fatwa DSN-MUI karena objek ijarah dalam sewa
menyewa kamar hotel/penginapan Taj Residence Syariah adalah manfaat barang
dan sewa. Dalam objek ijarah manfaat suatu barang dan sewa adalah manfaat
yang diperoleh dari kamar untuk menginap dan penyewa membayar uang sewa
tersebut sesual dengan waktu yang diinginkan si penyewa.

Keempat rukun dan syarat dalam fatwa DSN-MUI adalah Manfaat
pengguna asset dalam ijarah adalah objek kontrak yang harus dijamin, karena ia
rukun yang harus dipenuhi sebagai ganti dari sewa dan bukan asset itu sendiri.
Dalam penginapan Taj Residence Syariah sudah sesuai dengan fatwa DSN-MUI
karena manfaat yang diterima oleh kedua belah pihak sudah mendapatkan jaminan
atau sebagai ganti dari penyewaan kamar hotel tersebut yaitu pihak hotel
mendapatkan pemasukan keuangan, penyewa mendapatkan kamar hotel untuk
beristirahat dan memakai fasilitas kamar sesuai dengan waktu yang disepakati.
Berdasarkan uraian di atas dapat di simpulkan bahwa implementasi akad ijarah
dalam praktik sewa-menyewa kamar hotel sudah sesuai dengan Fatwa DSN-MUI
karena sudah memenuhi rukun dan syarat ijarah.



BAB V
PENUTUP

b. Kesmpulan
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis pada Penginapan Taj

Residence Syariah Medan serta pembahasan yang telah diuraikan maka dapat

diambil kesimpulan sebagai berikut:

1. Pelaksanaan akad ijarah (sewa-menyewa) kamar hotel di Penginapan Tagj
Residence Syariah memberikan pelayanan yang baik dimulai dengan calon
penyewa mendatangi Penginapan Taj Residence Syariah dan menanyakan
kamar yang tersedia di Penginapan Taaj Residence Syariah dan jika ada kamar
yang tersedian maka calon penyewa tersebut akan memilih tipe kamar yang
diinginkan setelah itu penyewa tersebut melakukan registrasi sesuai dengan
keepakatan akad ijarah yang telah disepakati oleh kedua belah pihak antara
penyewa dan pihak hotel (receptionist). Kemudian penyewa memperoleh
kunci kamar yang telah disewanya untuk dipergunAkan dan memanfaatkan
kamar hotel/penginapan tersebut dengan fasilitas yang tersedia dikamar
tersebut. Kemudian setelah masa sewa berakhir maka masa penyewa
memanfaatkan dan menggunakan kamar dan fasilitas kamar hotel/penginapan
tersebut berakhir sesuai dengan akad ijarah yang sebelumnya sudah
disepakati.

2. Kesesuian akad ijarah yang dilaksanakan di Penginapan Ta Residence
Syariah Medan dengan Fatwa DSN-MUI yang berdasarkan rukun dan syarat
tentang akad ijarah yaitu sighat ijarah dimana ijab dan gabul merupakan
pernyataan dari kedua belah pihak yang berakad baik secara verbal ataupun
dalam bentuk lain, dan kemudian pihak-pihak yang berakad (berkontrak) yaitu
pemberi sewa/pemberi jasa dan penyewa atau pengguna jasa Penginapan Tagj
Residence Syariah Medan. Kemudian objek akad ijarah merupakan rukun dan
syarat yang ketiga yakni manfaat barang dan sewa sehingga dapat disimpulkan
bahwa pelaksanaan akad ijarah sewa-menyewa kamar hotel di Penginapan Taj
Residence Syariah sudah sesuai dengan Fatwa DSN-MUI tentang akad ijarah
walaupun belum mendapatkan pengakuan dari MUI.
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c. Saran
Berdasarkan hasil penelitian, maka penulis mengemukakan beberapa saran
yang bermanfaat bagi perkembangan daan kemagjuan Penginapan Taj
Residence Syariah Medan, sebagai berikut :
1. Penginapan Ta Residence Syariah Medan

a. Pelaksanaan akad ijarah sewa-menyewa kamar hotel di Penginapan Taj
Residence Syariah sudah cukup baik sesuai dengan rukun dan syarat
ijjarah (sewa-menyewa) dalam Fatwa DSN-MUI, akan tetapi
hendaknya ada penjelasan ketentuan pemanfaatan kamar
hotel/penginapan yang benar dan jelas supaya tidak ada yang dirugikan
antara kedua belah pihak penyewa dan pihak hotel.

b. Pihak Penginapan Taj Residence Syariah Medan dalam melakukan
seleksi tamu yang berpasangan harus tetap dipertahankan supaya
Penginapan Ta Residence Syariah menjadi Penginapan yang sesuai
syariat islam dan dalam keridhaan Allah.
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Daftar wawancara dengan Bapak Sulhannuddin Lubis

1. Adakah  pihak
kebijakan dan pedoman pelaksanaan
akad ijarah hotel ?

hotel  memiliki

2. Apa saja syarat dan ketentuan terkait

dengan akad sewa tersebut ?

3. Apakah akad sewa tersebut dilakukan

secara tertulis atau tidak tertulis ?

Receptionist Penginapan Taj Residence
Syariah Medan mengatakan bahwa
kebijakan dan pedoman pelaksanaan akad
ijarah belum sepenuhnya ada, karena pihak
hotel hanya mengikuti sebagaimana aturan
untuk penginapan syariah pada syariat
islam seperti pihak penginapan tidak akan
mengizinkan pasangan yang bukan suami
istri yang sah menginap di Penginapan Taj
Residence Syariah tetapi kami juga sudah
memenuhi rukun dan syarat akad ijarah
pada akad sewa dihotel kami.

Syarat dan ketentuan akad sewa pada

penginapan Taj Residence Syariah Medan

adalah sebagai berikut:

a. Apabila pasangan wajib menunjukkan
buka nikah, KTP (Kartu Tanda
Penduduk, KK (Kartu Keluarga) atau
foto perkawinan,

b. Tidak melayani pasangan yang bukan
mahromnya

c. Wajib memakai pakaian yang tertutup
dan sopan.

d. Tidak diperbolehkan membawa hewan
peliharaan.

Melakukan registrasi

f. Melakukan check in dan check out
sesuai akad yang sudah di tentukan
sebelumnya check in jam 14.00 check
out jam 12,00,

Receptionist penginapan Taj Residence

Syariah Medan mengatakan bahwa akad

sewa tersebut dilakukan secara tidak




Ada berapa kamar yang tersedia pada
penginapan Taj Residence Syariah ?

5. Bagaimanakah teknis pelaksanaan akad
ijarah tersebut dilakukan oleh pihak
hotel ?

6. Apakah pernah terjadi wanprestasi dari
pihak tamu hotel terkait akad sewa ?

tertulis atau dilakukan secara lisan dengan
memberikan pernyataan yang sama antara
kedua belah pihak di Penginapan Taj
Residence Syariah untuk menghindari
kerugian kedua belah pihak,

Receptionist Penginapan Taj Residence
Syariah Medan mengatakan bahwa kamar
yang tersedia ada 17 kamar diantaranya
adalah 1 standart single, 6 standart double,
4 deluxe double, 1 deluxe twin, 3 suite
double, dan 2 suite triple.

Receptionist Penginapan Taj Residence
Syariah mengatakan teknis pelaksanaan
akad ijarah dilakukan oleh pihak
penginapan dengan cara menyeleksi tamu
yang akan menginap terutama para tamu
yang berpasangan untuk ditanyakan apakah
mereka sudah menikah atau belum dengan
menunjukkan bukuh nikah atau
apabila tidak membawa buku nikah mereka
bisa menunnjukkan KTP (Kartu Tanda
Penduduk) untuk dicocokkan apakah

identitas tempat tinggal mereka sama, dan

cara

jika masih belum membuat KTP yang baru
untuk pasangan yang baru menikah bisa
menunjukkan foto pernikahan mereka.
Setelah itu baru dapat melakukan registrasi
dan check in. pelaksanaan akad ijarah ini
diupayakan untuk sesuai dengan syariat
islam tanpa melanggar larangan-Nya.

Receptionist Penginapan Taj Residence
Syariah Medan mengatakan bahwa sampai
saat ini belum pernah terjadi wanprestasi
dari pihak tamu terkait akad sewa, tetapi
terjadi  pada

wanprestasi yang biasa




10.

Bagaimana penyelesaian yang
dilakukan oleh pihak hotel/penginapan
terhadap tamu yang wanprestasi

tersebut ?

Apakah kendala yang terjadi saat
melakukan  akad

menyewa) dengan para tamu ?

ijjarah  (sewa-

Bagaimana perkembangan penginapan
Taj Residence Syariah dari awal berdiri

sampai sekarang ?

Apakah Penginapan Taj Residence
Syariah Medan sudah mendapatkan
pengakuan dari MUI ?

penginapan Taj Residence Syariah ini ialah
pada saat tamu akan check out jam 12.00
siang tetapi mereka sedang berada di Iuar
mereka tidak memberi tahu mereka akan
dikenakan biaya tambahan apabila tidak
memberi tahu lebih dari 1 jam lamanya.
Receptionist Penginapan Taj Residence
Syariah Medan mengatakan bahwa belum
pernah terjadi wanprestasi, tetapi apabila
suatu saat ada terjadi wanprestasi pihak
hotel/penginapan  akan menyelesaikan
masalah tersebut dengan baik.

Receptionist- Penginapan Taj Residence
Syariah Medan Mengatakan bahwa pihak
hotel tidak begitu memiliki kendala saat
melakukan akad ijarah (sewa-menyewa),
dimana pihak hotel sudah memberikan
harga yang terjangkau per malamnya
dengan pelayanan yang baik untuk para
tamu yang akan menginap dan apabila para
tamu tidak cocok dengan harga tersebut
mereka tidak akan melanjutkan akad
tersebut.

Receptionist Penginapan Taj Residence
Syariah Medan mengatakan bahwa sampai
saat ini perkembangan dari Penganapan
Taj Residence Syariah belum begitu pesat
dikarenakan hotel/penginapan ini masih 1
tahun berdiri
sertifikat dari DSN-MUL

dan belum mempunyai
Receptionist Penginapan Taj Residence
Syariah Medan mengatakan bahwa
belum mendapatkan

Penginapan  ini

pengakuan dari MUI.
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FATWA
DEWAN SYARIAH NASIONAL-MAJELIS ULAMA INDONESIA
NO: 108/DSN-MUI/X/2016

Tentang
PEDOMAN PENYELENGGARAAN PARIWISATA
BERDASARKAN PRINSIP SYARIAH

Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) setelah.

Menimbang ta. bahwa saat ini sektor periwisata berbasis syariah mulai berkembang
di dunia termasuk Indonesia, schingga memerlukan pedoman
penyelenggaraan pariwisata berdasarkan prinsip syariah;

b. bahwa ketentuan  hukum  mengenai  pedoman  penyelenggaraan
pariwisata berdasarkan prinsip syariah belum diatur dalam fatwa
DSN-MUIL;

c¢. bahwa atas dasar pertimbangan hurul a dan b, DSN-MUI
memandang  perlu menctapkan  fatwa tentang  pedoman
penyelenggaraan pariwisata berdasarkan prinsip syariah.

Mengingat ¢ 1L Firman Allah saw.t:
a. Q.5. Al-Mulk (67): 15:

L)

o o“, 3 4s " 2y 0k ’NJ £4 / e % = ¥
487 or 353 LESER (3 13000 Y35 s AT e soddl gh
5 -

e B

“Dialal yang menjadikan bumi ity mudah bagi kamu, maka
herjalantah di segala penjirunya dan makanlah sebagian dari
rezeki-Nya. Dan hanya kepada-Nya-lalt kamu (kembali setelah)
dihangkitkan.
b. Q.S. Nuh (71): 19-20:
L‘hL‘-v.,")‘“ L,.«\Q.“J LaL..u %I‘(J}u-a.Ul,

“Dan Allah - menjadikan  bumi wmukmu  sebagai - hamparan,
supava kanne melakukan perjalanan di bumi yang luas it "
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¢, Q.S Al-Rum (30): 9:

(SN

¢ o B g e Talats " ; bt
LIS NIV X TRV P SO N R W T

Hlsy Bgae G 8T Ggies oW gl B agl Ao
Sgallss 2 4e T 18 oy 2 gl A 0063 zdy 24l
“Dan apakah mereka tidak mengadakan perjalanan i muka
bumi dan memperhatikan bagaimana akibear (vang diderita) oleh
orang-orang sebelum mereka? orang-orang it adalah lebih kuat
dari mereka (sendir) dan telah mengolah bumi (anah) seria
memakimirkannya lebilt banvak dari apa yang telah mereka
maknnwkan. Dean telah datang kepada mereka rasul-rasul mereka
dengan membava bukti-bukti yang nvata. Maka Allah sekali-kali
tidak herlaku zalim kepada mereka, akan tetapi merekalah yang
bertaku zalim kepada divi sendiri. "

. .S, Al-Ankabut (29): 20:

24 4 2 a

81 sl 2 o # ol g L8 it o380 g 1 o

# e

b geh 8 Je i Gy
Katakanlah: " Berjalanlal di (muka) bumi. maka perhatikanlah
bagaimana Allah mencipiakan (manusicy dari - permulaamnya,

G

kemuelian Allah menjadikanmva sekali lagi. Sesungguhmya Allah
Maha Kuasa atas segala sesuat.

Q.5 Al-Jumu’ah (62): 10

12830 JRab G 153 ,9)3' J st all a1
BTN HINAR N

“Apabila telah ditwnaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di

mutka bwoni: dan carilah karunia  Allal dan  ingatlah  Allah
banvak-banyvak supayva kamu beruntung. ™

2. Hadis Nabi s.a.w.:
a, Hadis Nabi riwayat Ahmad:

19305 bt e J6 alog ol Jo a0 B i

.» 1

P

o

.
on

A2

“Dari  Abi Huraivah,  balwasanva  Nabi saw.  bersabda:
Bepergianlah  kalion  niscava  kalian — menjadi — sehat — dan
herperanglah niscava kalian akan tercukupi.
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b. Hadis riwayat al-Baihaqi:

\kﬁiﬂswdjﬂa;;}t thib"\;sgajqﬁbkj\gb
ARSY bl Wl sali

“Dari Ihme Abbas ra. Berkata, balvwa Rasulullah seov. bersabda:
Bepergianlah, kalian akan sehal dan teveukupi.”

¢, Hadis riwayat Abdu al-Razzaq:

o2 e b ¢ Yl TR P ait s - i
\)?-..f:u \}J.?Lw .}n—f' JU JU :\.\."‘ uf' k;,ﬂjjua k;'J,._v\ \:‘.F' _fr»b‘ F
134525

“Dari Ma'mar, dari Thewas dari ayalmya, berkata: babwa Umar
herkata: Bepergianlah, kalian akan sehat dan akan mendapat
rezeki.”

d. Hadis riwayat al-Bukhari dan Muslim:

Sz 4 \LSL.;_EJ}LJQT:L;_&LQK\&@)}&EJ;U‘#&;
wias s Sy sudadd ke B wlnds ¥ o J6 - e

~

el G sl ¥ aglle s ds o6 sy s 4 b6

4 5

“Jenganlah kalian masuk ke tempat satu kaum yang mendapat
azab  kecwali kalian  dalam  keadaan  menangis (i tempat
tersebut). Jika tidak bisa menangis, maka janganiah kan masuk
ke mercka, agar kalian tidak tertimpa musibah yang menimpa
mereka (kaum Tsamued). ™

3. Kaidah fikih:
J,:’-J! sh‘ "L:,l-’

“Pada  dasarnya,  segala  bentuk  muamalat  diperbolehkan

2% 7

MY

=

syl oSumadl g Y

kecuali ada dadil vang niengharamkannya ',
aidl B 13 2ehh
C:wx .__,L_'! Je W A
“Apabila sempit swat wrusan, maka (urusan it) menjadi luas.”

plah s e pA8 i 5 o

“Mencegah kerugian lebih didatudukan darvipada mengambil
maslahat.”

:c_;ﬂag.;;d,.nr;;u.a

“Sesuatu vang haram dikerjakan maka haram juga diminia/
dicari”
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4. Pendapat para ulama:
a. Al-Qasimi dalam Mahasin al-Ta'wil, Ketika menjelaskan kata
b3 e pada Q.S. Al-Naml (27): 69, berkata:

Syl e A v adiy i £ LB Ly W s e i "
')pr L;b&! d‘l“' L_ﬁj.eji_H J.;-El /)l,:_-“ 4 Jj.;.;\_ﬂ‘ J}:,._gL.J\ i:._a
3 2 - El

IV ¢ 2 051, AN 12 sl
gl e a5 Uzl 1 sl
“Mereka (vang dipevintahkan bepergian) adalah orang-orang
vang hepergian ke herbagai tempat untuk melihat peninggedan

bersejarali dalam rangka mengambil pelajaran dan manfaat
lain. ™

b. Ibn *Abidin dalam Radd al-Muhtar:

R v at 7 EN o B i L1 )i 5 &
S5 ol 3 B 02 o)l ) ALY AR gL Y

&
- i 2 p F3 3 ¢ . % £, -
”:'1".‘ axb )}<- Wb alad o ) el

“tHhikum asal) bepergian adalah mubah kecuali disebabkan
kondisi lain seperti haji atau jihad,  maka  menjadi - ibadah
tketaatan). atan  umtuk  tujuan  merampok  maka - bepergian
rermasuk maksiat.”

Memperhatikan @ 1. Fatwa MUI No. 287 tahun 2001 tentang Pornografi dan Pornoaksi:

2. Fatwa MUI No. 6/MUNAS VII/MUI/10/2005 tentang  Kriteria
Maslahat:

3. Fatwa MUI tentang Panti Pijat tanggal 19 Juli 1982:
4. Pendapat peserta Rapat Pleno DSN-MUI pada hari Sabtu, tanggal
01 Oktober 2016 di Bogor:

MEMUTUSKAN:

Menetapkan ¢ FATWA  TENTANG PEDOMAN PENYELENGGARAAN
PARIWISATA BERDASARKAN PRINSIP SYARIAH

Pertama ¢ Ketentuan Umum
Dalam fatwa ini yang dimaksud dengan:

I. Wisata adalah kegiatan perjalanan yang dilakukan oleh seseorang
atau sekelompok orang dengan mengunjungi tempat tertentu untuk
tujuan rekreasi, pengembangan pribadi, atau mempelajari keunikan
daya tarik wisata yang dikunjungi dalam jangka waktu sementara;

2. Wisata Syariah adalah wisata yang sesuai dengan prinsip syariah;

3. Pariwisata adalah berbagai macam kegiatan wisata dan didukung
berbagai fasilitas serta layanan yang disediakan oleh masyarakat.
pengusaha, pemerintah dan pemerintah daerah:

Dewan Svarviah Nasional-Meajelis Ulama Indonesia Vi1
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. Pariwisata Syariah adalah pariwisata yang sesuai dengan prinsip

syariah:

. Destinasi Wisata Svariah adalah kawasan geografis yang berada

dalam satu atau lebih wilayah administratif’ yang di dalamnya
terdapat daya tarik wisata, fasilitas ibadah dan umum, fasilitas
pariwisata. aksesibilitas, serta masyarakat yang saling terkait dan
melengkapi  terwujudnya  kepariwisataan vang sesuai - dengan
prinsip syariah:

. Wisatawan adalah orang yang melakukan wisata;

. Biro Perjalanan Wisata Syariah (BPWS) adalah kegiatan usaha

vang bersifat  komersial yang mengatur, dan menyediakan
pelayanan bagi seseorang atau sekelompok orang, untuk melakukan
perjalanan dengan tujuan utama berwisata yang sesuai dengan
prinsip syariah;

. Pemandu Wisata adalah orang yang memandu dalam pariwisata

10,

syariah;

Pengusaha Pariwisata adalah orang atau sckelompok orang vang
melakukan kegiatan usaha pariwisata:

Usaha Hotel Syariah adalah penyediaan akomodasi berupa Kamar-
kamar di dalam suatu bangunan yang dapat dilengkapi dengan jasa
pelayanan makan dan minum. kegiatan hiburan dan atau fasilitas
lainnya secara harian dengan tujuan memperoleh keuntungan yang
dijalankan sesuai prinsip syariah;

. Kriteria Usaha Hotel Syariah adalah rumusan kualifikasi dan/atau

klasifikasi yang mencakup aspek  produk, pelayanan, dan
pengelolaan:

. Terapis adalah pihak yang melakukan spa, sauna, dan/atau

massage:

. Akad jfarah adalah akad pemindahan hak guna (manfaat) atas

suatu barang atau jasa dalam waktu tertentu dengan pembayaran
atau upah:

. Akad wakalah bil ujrah adalah akad pemberian kuasa yang disertai

dengan ujrah dari hotel syariah kepada BPWS untuk melakukan
pemasaran.

. Akad ju'alah adalah janji atau komitmen (iltizam) perusahaan

untuk memberikan imbalan (reward! ‘twadh/jul) tertentu kepada
pekerja  (‘amil) atas pencapaian  hasil (prestasi/marijalt)  yang
ditentukan dari suatu pekerjaan (obyek akad ju 'alah).
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Kedua

Ketiga

Keempat

Kelima

Ketentuan Hukum

Penyelenggaraan  pariwisata  berdasarkan  prinsip  syariah  boleh
dilakukan dengan syarat mengikuti ketentuan yang terdapat dalam
fatwa ini.

Prinsip Umum Penyelenggaraan Pariwisata Syariah

Penyelenggaraan wisata wajib:

I. Terhindar dari kemusyrikan,  kemaksiatan,  kemalsadatan,
tabdzir/israf. dan kemunkaran:

2. Menciptakan kemaslahatan dan kemanfaatan baik sccara material
maupun spiritual.

Ketentuan terkait Para Pihak dan Akad
1. Pihak-pihak yang Berakad

Pihak-pihak dalam penyelenggaraan Pariwisata Syariah adalah:

a. Wisatawan:

b. Biro Perjalanan Wisata Syariah (BPWS):

¢. Pengusaha Pariwisata:

d. Hotel syariah;

e. Pemandu Wisata:

f. Terapis.
2. Akad antar Pihak

a. Akad antara Wisatawan dengan BPWS adalah akad ijarah:

b. Akad antara BPWS dengan Pemandu Wisata adalah akad ijarah
atau ju 'alah:
Akad antara Wisatawan dengan Pengusaha Pariwisata adalah
ijarah:

o

d. Akad antara hotel syariah dengan wisatawan adalah akad ijarah:

e. Akad antara hotel syariah dengan BPWS untuk pemasaran
adalah akad wakalah bil ujrah,

f. Akad antara Wisatawan dengan Terapis adalah akad ijarah;

g. AKkad untuk penyelenggaraan asuransi wisata, penyimpanan dan
pengelolaan  serta  pengembangan  dana pariwisata  wajib
menggunakan akad-akad yang sesuai fatwa dengan DSN-MUI
dan peraturan perundang-undangan yang berlaku.

Ketentuan terkait Hotel Syariah
I, Hotel syariah tidak boleh menyediakan fasilitas akses pornografi
dan tindakan asusila:

2. Hotel syariah tidak boleh menyediakan fasilitas hiburan yang

mengarah pada kemusyrikan, maksiat. pornografi dan/atau tindak
asusila:

Dewan Svariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia
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3, Makanan dan minuman vang disediakan hotel syariah wajib telah
mendapat sertifikat halal dari MUI:

4. Menyediakan fasilitas, peralatan dan sarana yang memadai untuk
pelaksanaan ibadah, termasuk fasilitas bersuci:

5. Pengelola dan karyawan/karyawati hotel wajib mengenakan
pakaian yang sesuai dengan syariah:

6. Hotel syariah wajib memiliki pedoman dan/atau panduan mengenai
prosedur pelayanan hotel  guna menjamin  terselenggaranya
pelayanan hotel yang sesuai dengan prinsip syariah:

7. Hotel syariah wajib menggunakan jasa Lembaga Keuangan Syariah
dalam melakukan pelayanan.

Keenam :  Ketentuan terkait Wisatawan
Wisatawan wajib memenuhi ketentuan-ketentuan berikut:
I. Berpegang  teguh  pada  prinsip-prinsip  syariah  dengan
menghindarkan diri dari syirik, maksiat, munkar, dan kerusakan

(fasad);

2. Menjaga kewajiban ibadah selama berwisata;
3. Menjaga akhlak mulia;
4. Menghindari destinasi wisata yang bertentangan dengan prinsip-
prinsip syariah.
Ketujuh : Ketentuan Destinasi Wisata

1. Destinasi wisata wajib diarahkan pada ikhtiar untuk:

a. Mewujudkan kemaslahatan umunm:

b. Pencerahan, penyegaran dan penenangan:

¢. Memelihara amanah, keamanan dan kenyamanan:

d. Mewujudkan kebaikan yang bersifat universal dan inklusif®
Memelihara  kebersihan,  kelestarian  alam,  sanitasi.  dan
lingkungan:

L]

f. Menghormati nilai-nilai sosial-budaya dan kearifan lokal yang
tidak melanggar prinsip syariah.

148

Destinasi wisata wajib memiliki:

a. Fasilitas ibadah yang layak pakai. mudah dijangkau dan
memenuhi persyaratan syariah:

b. Makanan dan minuman halal yang terjamin kchalalannya
dengan Sertifikat Halal MUL

Destinasi wisata wajib terhindar dari:

a. Kemusyrikan dan khurafat;

Tl

b. Maksiat, zina, pornografi, pornoaksi. minuman keras, narkoba
dan judi;
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¢. Pertunjukan seni dan budaya serta atraksi yang bertentangan
prinsip-prinsip syariah.

Kedelapan ¢ Ketentuan Spa, Sauna dan Massage
Spa. sauna. dan massage yang dilakukan wajib memenuhi ketentuan
berikut:
[. Menggunakan bahan yang halal dan tidak najis yang terjamin
kehalalannya dengan Sertifikat Halal MU

o]

Terhindar dari pornoaksi dan pornografi;

Terjaganya kehormatan wisalawan;

e

Terapis laki-laki hanya boleh melakukan spa, sauna, dan massage
kepada wisatawan laki-laki; dan terapis wanita hanya bolch
melakukan spa, sauna, dan massage kepada wisatawan wanita;

5. Tersedia sarana yang memudahkan untuk melakukan ibadah.

Kesembilan ¢ Ketentuan terkait Biro Perjalanan Wisata Syariah

Biro Perjalanan Wisata Syariah wajib memenuhi ketentuan-ketentuan

berikut:

I. Menyelenggarakan paket wisata yang sesuai dengan prinsip-prinsip
syariah:

2. Memiliki daftar akomodasi dan destinasi wisata yang sesuai dengan
prinsip-prinsip syariah.

3. Memiliki daftar penyedia makanan dan minuman halal yang
memiliki Sertifikat Halal MUIL

4. Menggunakan jasa Lembaga Keuangan Syariah dalam melakukan
pelayanan jasa wisata, baik bank. asuransi, lembaga pembiayaan,
lembaga penjaminan, maupun dana pensiun:

5. Mengelola dana dan investasinya wajib sesuai dengan prinsip
syariah;

6. Wajib memiliki panduan wisata yang dapat mencegah terjadinya
tindakan syirik, Khurafat. maksiat, zina, pornografi. pornoaksi,
minuman keras, narkoba dan judi,

Kesepuluh :  Ketentuan terkait Pemandu Wisata Syariah
Pemandu Wisata Syariah wajib memenuhi ketentuan-ketentuan berikut:
[. Memahami dan mampu melaksanakan nilai-nilai syariah dalam
menjalankan  tugas: terutama  yang berkaitan  dengan  fikih
pariwisata:

Berakhlak mulia, komunikatif, ramah, jujur dan bertanggungjawab:

LTS T o

Memiliki kompetensi kerja sesuai standar profesi yang berlaku
vang dibuktikan dengan sertifikat:
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4. Berpenampilan sopan dan menarik sesuai dengan nilai dan prinsip-
prinsip syariah.

Kesebelas :  Ketentuan Penutup

I. Pelaksanaan fatwa ini  diatur lebih lanjut dalam  Pedoman
Implementasi Fatwa;

2. Apabila terjadi perselisihan  di antara para pihak dalam
penyelenggaraan pariwisata berdasarkan prinsip syariah, maka
penyelesaiannya dilakukan melalui lembaga penyelesaian sengketa
berdasarkan syariah sesuai peraturan perundang-undangan yang
berlaku setelah tidak tercapai kesepakatan melalui musyawarah;

3. Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dan akan diubah scrta
disempurnakan scbagaimana mestinya jika di kemudian hari
ternyata terdapat kekeliruan,

Ditetapkan di : Jakarta

Pada Tanggal : 29 Dzulhijjah 1436 H
01 Oktober 2016 M

Ketua, SN

|

DR. K.H. MA’RUF AMIN e DR. IL. A

R/IABBAS, MM, M.AG

Dewan Svariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia



MAJELIS PENDIDIKAN TINGG
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS AGAMA ISLAM

Jalan Kaptorst Mukhear Basii No 3 Medan 20038 Tel (06 1) 6622400
Website - wwwumsiacid Bl rekiordaumsis
Bauki . Bank Syariah Mandir, Bank Bukopin, Bank Mandirt, Bank BNE 1046, Bunk Suni

) .

Hal - Permohonan Persctupan Hudul 5 el akhis 1441 H
Kepada Yih Dekan Fa UMSU 30 danwan 2020M
Iy

Tempat

Pengan Hormat
Sava vang bertanda tingan dibawaly ini

Nilia it Rahayu

Npim 1601280010

Program Study - Manujemen Bisms Syariah
nredit Kumalant CA6S

Megapokan Judul sebagas berikut |

méﬁijunn :'I-’crmujdan

Pilihan Jud it 00 i
thihan Judul Ka. Prodi 1 lh‘l’ﬁilh\j

| Anabisis lmplementass Akad harah Dalam

1 Praktik o Sewa-Menvews Kanae Hotel |
Pada Pengwapan Ty Resudence Syaruh |
| Medun i

| Pengarub Efehuvitas Pembiayaan Usaha

I Mikro - Keell Menengah (UIMKM

Terhadap  Pemberdayaan |

LI g 1 v

(Studt kasi




UMSU

U"Egul | cerdas | Terpercay,

Nama Mahasiswa
NPM

Program Studi
Jenjang

Ketua Program Studi

Dosen Pembimbing

VA A AYR /ALY A AYINAFARFEARBRINY A BLN R @E

UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS AGAMA ISLAM

Jalan kaptem Mukhtar Basri No 3 Medan 20238 Telp (061) 6622400
Website : www.umsu.ac.id E-mail : rektor(@umsu.ac.id
Bankir : bank Syariah Mandiri, Bank Bukopin, Bank Mandiri, Bank BNI 1946, Bank Sumut

BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

: Rita Rahayu

: 1601280010

: Manajemen Bisnis Syariah
: S1 (Strata Satu)

: Isra Hayati, S.Pd, M.Si

: Dr. Sugianto, MA

Judul Skripsi : ANALISIS IMPLEMENTAST AKAD IJARAH DALAM PRAKTIK
SEWA-MENYEWA KAMAR HOTEL PADA PENGINAPAN TAJ

RESIDENCE SYARIAH MEDAN
Tanggal Materl Blmbmgan e Paraf Keterangan

25 Juli 2020

Bab: IV = revis scsuai permintaan

27 Juli 2020

" Bab IV = masih perlu revisi,

29 juli 2020

 Bab IV = Ok
- BabV =0k
" Abstrak = revisi

4 agustus 2020

ACC NE : { N —

{ Diketahui/Dise

" Medan, (f Agustus 2020

Ketua Program Studi Pembimbing Skripsi

Dr. Muhammad Qorib, MA Isra Hayati, S.Pd, M.Si Dr. Sugianto, MA




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS AGAMA ISLAM

Talivn Kasprem Mukhias Basei Mo 3 Medan 20238 Telp (9611 6622400

U MSU Website www umsuacid — Eemail - iehtontuman o wl
Tankir * bank Syaviah Moodini, Bank Bukoping Bank Mindi, Wik BN 1946, Hank Sumnat

lmm.”cudnlfl Petiapy

BERITA ACARA BIMBINGAN I'R()l'().‘if\l.
Nama Perguruan Tinggi © Universitas Mubammadiyah Sumatera Utara Medan
Fakulas Agama Islam
Program Studi © Manajemen Bisnis Syariah
Jenjang - §1 (Strata Satu)
Ketua Program Studi * fsra Havati .Pd. M.Si
Dosen Pembimbing : Dr. Sugianto, MA
Nama Mahasiswa : Rita Rahayu
Npm : 16280010
Semester = VI (delapan)
Program Studi : Manajemen Bisnis Syariah
Judul Skripsi : “Analisis Implementasi Akad Tjarah Dalam Praktik Sewa-Menyewa
: Kamar Hotel Pada Penginapan Taj Residence Syariah Medan"
Tanggal Materi Bimbingan Paral | Keter .mg:m

Uy 22 |feado | o ctu

ro Woads T =
= %A,Qoﬂ L i e

= & ML\ /C ‘-(’»}—J
i 100, 0 27 o J““f seliots b

o | e i

‘?%

- i S
o

Ty 12 | Rl Tog s L | ﬁ“’ i
;

Q*Q

Medan, 40 | 2020

Diketaluif Disctujui Pembimbing Proposal
e tua Prowrym Studi

Diketahui/Disetajui
Dekan

A\ ) " A ;
Dr. Muhammad Qorih, MA Tsra Hayjuty S.Pd, M.Si Dy, Sugitinto, MA



b u; MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
"r*’?v\ UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

)
-
b3
x

FAKULTAS AGAMA ISLAM

Jalan kaptem Mukhtar Basri No 3 Medan 20238 Telp (061) 6622400
Website : www.umsu.acid  E-mail ; rektor@umsu.ac.id
Bankir : Bank Syariah Mandiri, Bank Bukopin, Bank Mandiri, Bank BNI 1946, Bank Sumut

disebtian

BERITA ACARA SEMINAR PROPOSAL
PROGRAM STUDI MANAJEMEN BISNIS SYARIAH

Pada hari ini Selasa, Tanggal 05 Mei 2020 M telah diselenggarakan Seminar Proposal Program Studi
Manajemen Bisnis Syariah menerangkan bahwa :

Nama : Rita Rahayu
Npm 1601280010
Fakultas : Agama Islam
Program Studi ~ : Manajemen Bisnis Syariah
Judul Proposal : Analisis Implementasi Akad [jarah Dalam Praktik Sewa-Menyewa Kamar Hotel Pada
Penginapan Taj Residence Syariah Medan.
Disetujui/ Fidal-disetujui
Item Komentar
Tudul - Sudah bisa diteliti

- Sebaiknya ada data atau persentase /probabilitas seberapa sering masalah yang ingin
Bab I diangkat terjadi sehingga menjadi urgen untuk ditelit

- Penulisan footnote tidak konsisten sesuai panduan skripsi. Ada yang font masih
Bab IT Calibri dan juga belum mencantumkan halaman kutipan
- Penelitian yang relevan sebaiknya dinarasikan sebelum disarikan dalam bentuk tabel

- Daftar Pustaka mohon dilengkapi dan disesuaikan dengan format sesuai panduan
Bab 111 skripsi

- Format halaman masih Calibri ukuran 11, Sesuaikan dengan panduan skripsi
Lainnya

B Lulus
Kesimpulan ] Tidak Lulus

Medan, 05 Mei 2020
Tim Seminar
K Sekretaris
CA
(Isra Hayati, S.Pd., M.Si) (Khairunnisa, MM)
Pembimbing Pembahas

(Dr. Sugianto, MA) (Khairunnisa, MM)




MAJELIS PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS AGAMA ISLAM

Jalan kaptem Mukhtar Basri No 3 Medan 20238 Telp (061) 6622400
Website : www umsu.ac.id  E-mail : rektor@umsu.ac.id
Bankir : Bank Syariah Mandiri, Bank Bukopin, Bank Mandiri, Bank BNI 1946, Bank Sumut

PENGESAHAN PROPOSAL

Berdasarkan hasil Seminar Proposal Program Studi Manajemen Bisnis Syariah yang diselenggarakan
pada hari Selasa, 05 Mei 2020 M, menerangkan bahwa :

Nama : Rita Rahayu

Npm 1601280010

Fakultas : Agama Islam

Program Studi : Manajemen Bisnis Syariah

Judul Proposal : Analis Implementasi Akad Ijarah Dalam Praktik Sewa-Menyewa Kamar Hotel

Pada Penginapan Taj Residence Syariah Medan.

Proposal dinyatakan sah dan memenuhi syarat untuk menulis Skripsi.

Medan, 5 Mei 2020
Tim Seminar

Ketua Program Studi Sekretaris Program Studi
(Isra Hayati,|5.Pd., ML.Si) (Khairunnisa, MM)
Pembimbing Pembahas
A=
(Dr. Sugianto, MA) (Khairunnisa, MM)
Diketahui/ Disetujui
A.n Dekan

Wakil Dekar

Zaidant, S.PdI, M.A



-mm;(miuimn p@mix '

: "\nmm i id:m lmlmgu
NPML [ b
Stwester D XEY
Tk oo Apmp in;lmn
Progeam Stdi l't*llll!lmﬂlil‘.e

Juchut Shrtpsi ik
dis i’ndﬂ i’i«nwmqmn Inj m-manm» mmmwm, '_

I#unuf mniah Imi i iumz; "um!]?dl”.rili b ;wfhglmn dhan iwn‘snamm wn;' im'

-~ Sarmog Allah nu.mllm; '\,{»;!Eﬂﬂ sl yani telabi kita thmua! Mnm

H ﬂ.szmin;mu ‘wladhint Warohmatnllahi W rrlie;r:fq'qfti:ctg o

e, File




, Mmy‘cxm hamar Ilmél Pad
"aynnah Medm S

-Benar inlah meiaksanﬂkfm le dn pf.ﬂglﬁﬂ[}niﬂ lq; Hesndmm kaysmnh kmmmzmn .
Medin Sunggal. Péﬁd‘! Huhm lum (T"O

35 ,I}Lmtklaﬁ wm: :ru i.a.rm ;wrtmm umuk dapm tjtgtma&an wndgamwm mr!unya
: wrrma kaszh meaimnu alﬁtktms Wr. Wh




RIWAYAT HIDUP

Nama Lengkap : Rita Rahayu

Tempat, Tanggal Lahir : Sidorejo s-6, 17 Oktober 1998

Jenis Kelamin : Perempuan

Agama : Islam

Pendidikan Terakhir : SMK KI HAJAR DEWANTARA Kota Pinang
Alamat : Sidorejo S-6 Aek Nabara

e-mail : ritarahayul710@gmail.com

No. Tlp/ Hp : (Tlp) 082285171781 (Wa) 082285171781

Nama Orang Tua

Ayah : Sukiman

Ibu : Sulasmi

Alamat : Sidorejo S-6 Ack Nabara

Pendidikan

Tahun 2004-2010 : SD Negeri 116241 Sidorejo S-6 Aek Nabara
Tahun 2010-2013 : SMP Negeri 3 Bilah Hulu

Tahun 2013-2016 : SMK KI HAJAR DEWANTARA Kota Pinang

Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenar-benarnya

Yang Menyatakan

Vs

( Rita Rahayu )



